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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKM Matematika 
Ekonomi berbasis Moodle pada materi Hitung Keuangan Pendidikan Matematika 
UIN Raden Intan Lampung memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Untuk 
mencapai tujuan tersebut penulis mengembangkan E-LKM dengan menggunakan 
metode penelitian pengembangan (research and development) dengan model 
penelitian ADDIE: 1) Analisis, 2) Desain (Design), 3) Pengembangan 
(Development), 4) Implementasi (Implement), 5) Evaluasi (Evaluate). Intrumen 
pengumpulan data yang digunakan adalah berupa angket yang diberikan kepada 
ahli materi dan ahli media yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan E-LKM 
dan angket respon mahasiswa untuk mengetahui kemenarikan terhadap E-LKM.  
Penelitian ini menghasilkan produk berupa E-LKM Matematika Ekonomi 
berbasis Moodle pada materi Hitung Keuangan dengan hasil penilaian dari ahli 
materi skor persentase 89% dengan kriteria “Sangat Layak”  dan penilaian dari 
ahli media skor persentase 80% dengan kriteria “Layak”. Hasil penilaian 
kemenarikan dari mahasiswa untuk uji coba kelompok kecil skor persentase 76% 
dengan kriteria “Menarik” dan untuk uji coba kelompok besar diperoleh skor 75% 
dengan kriteria “Menarik”. Hasil uji efektifitas yang dilakukan pada 28 
mahasiswa mendapat kategori sedang dengan rata-rata N-gain 0,41. 
 
Kata kunci: E-LKM, Matematika Ekonomi, Moodle, Hitung Keuangan.  
  
  
 
  
  
 
  
  
 
MOTTO  
 
ب ََّيَأف  ٍَ ٌِذَّنٱ  ِث ْاُىَُياَء ِ َّللّٱ  َو ْاى ًُ ََصحۡعٱ  ِِهثۦ  بٗط ََٰزِص ِه ٍۡ َِنإ ۡىِهٌِذَۡهٌَو ٖمَۡضفَو ُه ُۡ ِّي ٖة ًَ ۡحَر ًِف ُۡىُههِخُۡذٍََسف
 ب ًٗ ٍَِقحۡس ُّي٥٧٥  
Artinya: “Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh 
kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan 
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-
Nya.”(Q.S An-Nisa: 175) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Matematika adalah disiplin ilmu yang telah dipelajari sejak pendidikan 
dasar hingga perguruan tinggi dan membantu perkembangan ilmu lain seperti 
fisika, kimia, biologi, dan salah satu ilmu yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.1
,2 Hal tersebut 
menyatakan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 
menimbulkan dampak positif dalam pendidikan, salah satunya pendidik dapat 
dengan mudah memberikan materi pembelajaran tanpa berhadapan langsung 
dengan peserta didik. Dalam konteks Islam, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di bidang pendidikan seperti dalam firman Allah SWT :  
 
 ٌَّ ِإ  ِقۡهَخ ًِف ِت ََٰى ًََٰ َّسنٱ  َو ِضَۡرۡلۡٱ  َو ِف
ََٰهِحۡخٱ  ِم ٍۡ َّنٱ  َو ِرَبهَُّنٱ  َو ِكُۡهفۡنٱ ًِحَّنٱ  ًِف يِزَۡجج ِزَۡحجۡنٱ  َُعفٌَُ ب ًَ ِث
 َسبَُّنٱ  َلَزََأ ٓبَيَو ُ َّللّٱ  ٍَ ِي ِٓءب ًَ َّسنٱ  ِِهث َبٍَۡحَأف ٖٓءب َّي ٍِي َضَۡرۡلۡٱ  ٖةَّثٓاَد ِّمُك ٍِي َبهٍِف ََّثثَو َبهِجۡىَي َذَۡعث
 ِفٌِزَۡصجَو ِح ٌََٰ ِّزنٱ  َو ِةبَحَّسنٱ  ِز َّخَس ًُ ۡنٱ  ٍَ ٍۡ َث ِٓءب ًَ َّسنٱ  َو ِضَۡرۡلۡٱ  ٌَ ُىِهقَۡعٌ ٖوَۡىقِّن ٖث ٌَََٰٓلۡ٥٦٤ 
 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
                                                             
1
Bambang Sri Anggoro, Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem 
Solving untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa, Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol. 6. No. 2 (2015), h. 123.  
2
Farida, "Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Dan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas Viii Mts Guppiibabatan 
Lampung Selatan Tahun Pelajaran," Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6. No. 2 (2015), h. 113. 
  
 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) 
bagi kaum yang memikirkan.” [Q.S. Al-Baqarah 164]3 
Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa untuk lebih giat dalam meraih 
ilmu dan mengembangkan teknologi sehingga bermanfaat bagi kehidupan 
manusia dan mempunyai peran untuk memberikan dukungan bagi setiap manusia 
untuk selalu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena sangat 
dibutuhkan dan sangat penting bagi kemajuan umat manusia. Salah satu kemajuan 
teknologi informasi saat ini pada aspek pendidikan adalah e-learning.  
Proses belajar (learning) dengan menggunakan media atau bantuan 
peralatan elektronik diharapkan dapat memberikan pengaruh dalam efektifitas dan 
efisiensi pembelajaran, konsep tersebut dikenal dengan sebutan e-learning.4 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini seseorang dituntut untuk 
bisa mengatasi teknologi informasi dan pengetahuan.
5
 Belakangan ini, mahasiswa 
lebih cenderung menyukai pembelajaran melalui bahan ajar berupa media 
elektronik yang memudahkan pembelajaran dalam kondisi dan situasi apapun 
serta terjangkau dikalangan mahasiswa. Hal ini dilakukan agar e-learning 
bermanfaat bagi dosen, mahasiswa, dan perguruan tinggi. Salah satu dari berbagai 
e-learning adalah Moodle. Moodle (Modular Object-Oriented Dynamic Learning 
                                                             
3
Al-Qur’an Terjemahan disempurnakan oleh Lajnah Pentashih Mushaf. (Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 24). 
4
Zyainuri dan Marpanaji, “Penerapan E-Learning Moodle Untuk Pembelajran Siswa Yang 
Melaksanakan Prakerin," Jurnal Pendidikan Vokas, Vol 2.  No. 3 (November 2012), h. 411. 
5Nugroho dkk., “Pengembangan Blog Sebagai Media Pembelajaran Matematika." Al-Jabar: 
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2, 2017, h. 198. 
  
 
Environment) adalah salah satu nama program aplikasi yang dapat merubah suatu 
media pembelajaran dalam bentuk web.6  
Moodle memiliki hak cipta yang diberikan secara gratis sebagai perangkat 
lunak open source dibawah lisensi GNU Public License, Moodle tetap 
memberikan kebebasan kepada pengguna untuk menduplikat (copy), 
menggunakannya, dan memodifikasinya.7 Seorang pendidik diminta agar mampu 
memberikan arti penting dalam pembelajaran matematika kepada mahasiswa.8 
Aplikasi ini dapat memudahkan pengajar memberikan kebermaknaan 
pembelajaran dan mahasiswa dapat mudah untuk masuk ke dalam ruang kelas 
digital untuk mengakses materi-materi pembelajaran. Moodle ini didesain 
menggunakan prinsip-prinsip pendagogis untuk membantu pendidik membuat 
sistem e-learning yang efektif.9 Melalui e-learning ini, pendidik dapat mengelola 
materi pembelajaran.  
E-learning berbasis Moodle memiliki potensi besar menjadi wadah dari alat 
bantu atau sarana  pembantu  dalam  proses  pembelajaran,  khususnya  dalam  
pembelajaran matematika.10 Materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh 
                                                             
6
 I Kadek Suartama, I Dewa Kade Tastra. E-learning Berbasis Moodle, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2014), h. 24.  
7
Kadek Aris Priyanthi, Ketut Agustini, Diputra Gede Saindra Santya, Pengembangan E-
Modul Berbantuan Simulasi Berorientasi Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran Komunikasi 
Data, Jurnal ISSN 2252-9063, Vol. 6. No. 1 (2017), h. 3" 
8Putra, “Eksperimentasi Pendekatan Kontekstual Berbantuan Hands On Activity 
(HoA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik," Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol. 8. No. 1(2017), h. 74.  
9
Harahap, “Pemanfaatan E-Learning Berbasis Lcms Moodle Sebagai Media Pembelajaran 
Untuk Mata Kuliah Sistem Informasi Akuntansi," Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, Vol. 15. 
No.1 ( Maret 2015), h. 3. 
10
Ayu Ulan Sari, Farida, Fredi Ganda Putra, Pengembangan Media Pembelajaran 
Berbantuan Web Dengan Pendekatan Etnomatematika pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi 
Datar, Jurnal Raden Intan, Vol 1. No.1 (2017), h. 210.  
  
 
pendidik salah satunya untuk mengaktifkan mahasiswa dan dapat menghidupkan 
proses pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja mahasiswa. 
Lembar kerja mahasiswa merupakan salah satu media pembelajaran yang 
dapat membantu mahasiswa maupun dosen dalam proses  perkuliahan. Lembar 
Kerja merupakan lembaran-lembaran berisikan tugas yang di dalamnya terdapat 
banyak macam soal-soal untuk wadah latihan untuk diselesaikkan oleh mahasiswa. 
Lembar kegiatan (lembar kerja) biasanya berupa arahan, intruksi untuk 
menyelesaikan suatu perintah.11 Lembar kerja tidak hanya berisikan soal-soal yang 
menuntut mahasiswa untuk menjawabnya tetapi juga berisi konsep-konsep yang 
membantu mahasiswa dalam mempelajari materi perkuliahan. 
Berdasarkan hasil pra-penelitian memberikan informasi bahwa mahasiswa 
Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung khususnya pada mata kuliah 
Matematika Ekonomi cenderung menyukai pembelajaran dengan menggunakan 
bahan ajar berupa media elektronik, sedangkan dalam pembelajaran belum 
tersedianya media elektronik berupa E-LKM yang dipakai pada saat pembelajaran 
sehingga memungkinkan mahasiswa lebih memilih untuk membeli buku. Hal ini 
disebabkan karena masih kurangnya variasi dalam proses pembelajaran, baik dari 
model pembelajaran maupun media pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
dilakukan biasanya dosen dan mahasiswa hanya dapat melakukan diskusi pada 
proses pembelajaran saja, dengan jumlah mahasiswa di dalam kelas juga terlalu 
banyak sehingga proses pembelajaran kurang maksimal. Masalah berikutnya 
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sehubungan dengan misi dari program studi pendidikan matematika yang ke 
depannya akan memanfaatkan pembelajaran dengan menggunakan e-learning. 
Pembelajaran dengan media elektronik akan memudahkan pendidik dan 
mahasiswa untuk berkomunikasi dengan mudah melalui fasilitas internet dimana 
dan kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh 
jarak, tempat dan waktu.12 Hal ini dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran 
dengan e-learning dapat menyampaikan materi dengan lebih praktis karena 
mahasiswa tidak perlu lagi untuk membeli buku referensi dan mahasiswa dapat 
mengakses dengan mudah. Materi dari E-LKM  harus diturunkan dari tujuan 
instruksional, sedangkan desain dikembangkan untuk memudahkan mahasiswa 
berinteraksi dengan materi yang diberikan.13 Adanya lembar kerja mahasiswa 
elektronik ini, diharapkan pembelajaran akan menjadi lebih menarik sehingga 
pembelajaran akan menjadi menyenangkan dan interaktif. Lembar kerja 
mahasiswa berbasis Moodle ini, mahasiswa akan dapat belajar matematika dalam 
contoh soal, latihan soal dan soal ujian yang mengangkat masalah-masalah yang 
terjadi dalam lingkungan.  
Hasil pengembangan E-LKM Matematika Ekonomi berbasis Moodle pada 
materi Hitung Keuangan ini diharapkan dapat memudahkan mahasiswa dalam 
belajar matematika ekonomi dimanapun dan kapanpun, serta diharapkan dapat 
menghemat karena dengan adanya E-LKM ini mahasiswa dapat dengan mudah 
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mengakses materi dari Moodle sehingga tidak perlu untuk membeli buku, 
terutama pada materi hitung keuangan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengembangan E-LKM Matematika Ekonomi 
Berbasis Moodle Pada Materi Hitung Keuangan.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti mengindentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Belum adanya E-LKM Matematika Ekonomi di Program Studi Pendidikan 
Matematika UIN Raden Intan Lampung. 
2. Visi dari Program Studi Pendidikan Matematika yang kedepannya akan 
memanfaatkan pembelajaran dengan teknologi berbasis E-learning. 
C. Batasan Masalah 
Untuk mengatasi permasalahan supaya dapat dikaji secara mendalam maka 
diperlukan batasan masalah. Untuk penelitian ini pembatasan masalah-masalah 
antara lain:  
1. Media pembelajaran matematika yang dikembangkan berupa E-LKM 
Matematika Ekonomi berbasis Moodle. 
2. Penelitian pengembangan E-LKM Matematika Ekonomi berbasis Moodle 
pada materi Hitung Keuangan hanya dilakukan pada Program Studi 
Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung. 
3. Penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan bunga tunggal, macam-macam 
persen dan  bunga majemuk. 
  
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah  
1. Bagaimana mengembangkan E-LKM Matematika Ekonomi berbasis Moodle  
pada materi Hitung Keuangan ? 
2. Bagaimana tingkat keefektifitas dari E-LKM Matematika Ekonomi berbasis 
Moodle pada materi Hitung Keuangan ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan pada bagian sebelumnya, tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Mendeskripsikan langkah pengembangan E-LKM Matematika Ekonomi 
berbasis Moodle pada materi Hitung Keuangan pada Pendidikan 
Matematika UIN Raden Intan Lampung. 
2. Untuk menghasilkan E-LKM Matematika Ekonomi berbasis Moodle pada 
materi Hitung Keuangan Pendidikan Matematika UIN Raden Intan 
Lampung memenuhi kriteria efektif. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitiain ini adalah Menggunakan media 
pembelajaran E-LKM Matematika Ekonomi berbasis Moodle yang dapat 
menambah informasi dan wawasan ilmu bagi peneliti dan pembaca. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
  
 
a. Bagi Peneliti 
Mendapatkan pengalaman secara langsung dalam pengembangan 
media E-LKM di perguruan tinggi. 
b. Bagi Dosen  
Sebagai infomasi dan sarana pada penggunaan media pembelajaran. 
c. Bagi Mahasiswa  
Dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah 
Matematika Ekonomi. 
  
  
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengembangan Bahan Ajar  
Pengembangan adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan 
merancang pembelajaran sesuai dengan logika dan teratur untuk menentukan 
segala sesuatu yang hendak dilakukan saat proses pembelajaran serta 
memperhatikan potensi dan kompetensi dari mahasiswa.14 Model pengembangan 
ini dipilih karena bahan ajar yang akan dikembangkan tersusun berdasarkan 
strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa dan 
karakteristik mata kuliah tersebut.15 Dengan kata lain, dalam pengembangan ini 
bukan hanya bahan ajar yang dikembangkan melainkan sistem kegiatan 
pembelajaran.  
Di dalam Islam dijelaskan bahwa Allah SWT telah memberikan 
gambaran mengenai dasar nilai-nilai pendidikan tentang membaca, menulis, 
meneliti, mempelajari, menelaah sesuatu yang belum diketahui. Hal ini, dalam 
mengembangkan sebuah bahan ajar langkah awal yang dilakukan yaitu 
mengumpulkan informasi-informasi yang akan dikaji dan kemudian dijadikan 
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dasar dalam pengembangan bahan ajar dan sistem pembelajaran sesuai dengan 
bahan ajar yang dikembangkan.  Sebagaimana Al-Qur’an surah Al-Alaq 1-5: 
  ۡأَزۡقٱ  ِث ِىۡسٱ  َكِّثَريِذَّنٱ  ََقهَخ٥   ََقهَخ ٍَ ََٰسَ ِۡلۡٱ  ٍۡ ِي  ٍَقهَع٢  ۡأَزۡقٱ  َكُّثَرَو ُوَزَۡكۡلۡٱ ٣  يِذَّنٱ  ِث َىَّهَع َِىَهقۡنٱ 
٤   َىَّهَع  ٍَ ََٰسَ ِۡلۡٱ  َۡىهَۡعٌ َۡىن بَي٥   
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.”[QS. Al-Alaq:1-5]16 
 
Salah satu bentuk bahan ajar cetak adalah LKM (Lembar Kerja 
Mahasiswa). LKM dikemas dengan hanya menekankan pada latihan, tugas atau 
soal-soal saja. Walaupun hanya menekankan pada hal tersebut, LKM tetap 
menyajikan uraian materi namun disajikan secara singkat. Soal-soal yang 
disajikan dalam LKM harus dikembangkan berdasarkan analisis tujuan 
pembelajaran/kompetensi yang telah dijabarkan kedalam indikator pencapaian. 
LKM tidak hanya memuat serangkaian soal dan tugas tetapi juga 
menyediakan rambu-rambu pengerjaannya sehingga mahasiswa benar-benar dapat 
mempelajari bahan ajar melalui soal-soal dan tugas. Selain itu kesimpulan disetiap 
akhir pokok bahasan juga tetap harus disampaikan sebagai perulangan dan 
penguatan materi untuk mahasiswa. 
 
 
 
2. Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) 
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Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) adalah lembaran yang berisi 
tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa. Di dalam LKM berisi 
petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang diperintahkan dalam 
lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Lembar kerja 
mahasiswa adalah panduan mahasiswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan dan pemecahan masalah.17 
Menurut pengertian di atas maka LKM berwujud lembaran berisi 
tugas-tugas dosen kepada mahasiswa yang disesuaikan dengan kompetensi dasar 
dan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dapat dikatakan juga bahwa 
LKM adalah panduan kerja mahasiswa untuk mempermudah mahasiswa dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Menurut Q.S Ali Imran ayat 190 yang 
bunyinya:  
 ٌَّ ِإ  ِقۡهَخ ًِف ِت ََٰى ًََٰ َّسنٱ  َو ِضَۡرۡلۡٱ  َو ِف
ََِٰهحۡخٱ  ِم ٍۡ َّنٱ  َو ِرَبهَُّنٱ  ًِنُْو ِّلۡ ٖث ٌَََٰٓلۡ ِت ََٰجَۡنۡلۡٱ ٥٩١  
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” 
[QS. Ali Imran:190]18 
   
Makna yang terkandung dalam ayat di atas bahwasannya, dalam 
penciptaan langit dan bumi, dan silih pergantian malam dan siang merupakan 
perubahan gelap menjadi terang. Seperti halnya mengembangkan suatu bahan ajar 
dengan mengubah sebuah bahan ajar cetak menjadi bahan ajar berupa bahan ajar 
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yang mudah dipahami oleh mahasiswa kemudian dapat dengan mudah 
memecahkan masalah-masalah yang ditemui dalam pembelajaran tersebut. 
 Tujuan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM):19 
a. Mahasiswa dapat aktif pada proses pembelajaran. 
b. Mahasiswa mampu mengembangkan konsep. 
c. Mahasiswa mampu mendapatkan dan mengembangkan ketrampilan proses. 
d. Pedoman dosen dan mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran. 
e. Membantu mahasiswa dalam memperoleh informasi mengenai konsep yang 
dipelajari melalui proses pembelajaran secara sistematis. 
f. Memudahkan mahasiswa dalam menemukan isi materi yang dipelajari 
melalui pembelajaran. 
Manfaat Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) 
a. Mahasiswa dapat menemukan pengalaman yang kongkret.  
b. Memberikan variasi belajar mahasiswa. 
c. Menumbuhkan  minat belajar mahasiswa. 
d. Meningkatkan penahanan belajar mengajar. 
e. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien. 
Syarat-syarat menyusun LKM agar LKM tepat dan akurat, maka harus 
dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
Penyusunan kalimat dan mengutamakan kata-kata: 
a. Sederhana dan mudah untuk dimengerti. 
b. Singkat dan jelas. 
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c. Memperkenalkan istilah baru terlebih dahulu. 
Gambar dan ilustrasi seharusnya dapat: 
a. Memberikan kemudahan mahasiswa memahami materi. 
b. Menerangkan cara pada menyusun sebuah pengertian. 
c. Memberikan kemudahan mahasiswa berpikir kritis. 
d. Menetapkan variabel yang akan diselesaikan pada pembelajaran. 
Tata letak seharusnya: 
a. Memberikan pemahaman materi pada  mahasiswa dengan menunjukkan 
urutan pembelajaran secara logis dan sistematis. 
b. Menerangkan bagian-bagian yang telah dilakukan dari awal hingga akhir. 
c. Rancangan hendaknya menarik.  
Tahapan-tahapan penyusunan LKM sebagai berikut: 
a. Menetapkan kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran untuk 
dikembangkan dalam bentuk pembelajaran dengan LKM. 
b. Menetapkan ketrampilan proses terhadap kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran. 
c. Menetapkan pembelajaran yang akan dilalui mahasiswa sesuai dengan 
kompetensi dasar indikator dan tujuan pembelajaran. 
d. Menetapkan alat, bahan dan sumber belajar. 
e. Mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
 
 
3. Elektronik Learning (E-Learning) 
  
 
E-learning memiliki definisi yang sangat luas. E-learning dapat 
diartikan secara sederhana dari huruf “e” yang memiliki singkatan dari elektronik 
sedangkan kata “learning” yang memiliki arti pembelajaran.20 Dengan demikian 
e-learning dapat diartikan sebagai pembelajaran yang memanfaatkan bantuan 
perangkat elektronik, khususnya perangkat komputer. Menurut Al-Qur’an Surah 
Al- faathir ayat 1 yang bunyinya: 
 ُذ ًۡ َحۡنٱ  ِزِطَبف ِ َِّللّ ِت ََٰى ًََٰ َّسنٱ  َو ِضَۡرۡلۡٱ  ِمِعبَج ِةَكِئ
ٓ ََٰه ًَ ۡنٱ ٌَِزٌ ََۚع ََٰثُرَو َث
ََُٰهثَو ََٰىُۡث َّي ٖةَِحَُۡجأ ًٓ ِنُْوأ الًُسُر ًِف ُذ
 ِقۡهَخۡنٱ  ٌَّ ِإ َُۚٓءبََشٌ بَي َ َّللّٱ  ٞزٌَِذق ٖء ًۡ َش ِّمُك ََٰىهَع٥  
Artinya: “Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan 
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam 
urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan 
empat. Allah menambahkan ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” [QS. Al-
Faathir:1]21 
Ayat diatas mengandung makna, bahwa Allah SWT telah 
menciptakan langit dan bumi, dan Allah SWT telah mengutus malaikat-malaikat 
untuk mengurus urusan-urusannya. Fenomena tersebut dapat dikaji, diteliti dan 
dipelajari serta dikembangkan menjadi sebuah bahan pembelajaran baru.  
Proses pembelajaran secara live yang biasa dilakukan di dalam sebuah 
kelas namun dapat dilakukan secara virtual menggunakan teknologi e-learning. 
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Artinya pada saat pembelajaran yang sama seorang pengajar mengajar di depan 
sebuah komputer yang ada di suatu tempat sedangkan peserta didik mengikuti 
pembelajaran tersebut dari computer lain di tempat yang berbeda. 
Menggunakan e-learning dapat memudahkan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran dengan kecepatan sendiri berdasar pada minat dan kebutuhan 
belajarnya.22 Dalam hal ini mahasiswa dapat merespon secara mandiri dari dosen 
atau mahasiswa lainnya. Melalui sistem online ini mahasiswa ataupun dosen dapat 
dengan mudah memilih interaksi sosial yang saling berhubungan, dengan 
mempersilahkan atau menghalau interaksi dari user lain. 
Saat ini hampir semua perguruan tinggi memiliki situs, meskipun 
tidak semuanya perguruan tinggi dilengkapi dengan fasilitas e-learning.23 
Mudahnya membuat web atau blog juga membuat banyak sekolah/perguruan 
tinggi membuatnya. Demikian pula blog-blog yang dibangun oleh dosen, yang 
sebagian sengaja untuk digunakan sebagai tempat untuk membagikan materi 
kepada mahasiswa, bahkan sebagian lagi sudah digunakan untuk melakukan 
evaluasi (test) secara online. 
Kaitannya dengan pembelajaran, pemanfaatan e-learning tidak hanya 
dosen atau pengajar yang dapat memanfaatkan untuk membuat bahan ajar namun 
didalamnya perlu dirancang agar dapat melakukan pembelajaran yang efektif.24 
Pada sebuah rancangan pembelajaran (desain instruksional) terdapat  proses untuk 
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memandu pelaku (aktor) untuk mendesain, mengembangkan, menerapkan konten 
e-learning dengan memanfaatkan infrastruktur dan aplikasi e-learning yang 
tersedia. Tahapan berikutnya dalam mengembangkan e-learning terdapat tahapan 
evaluasi yang digunaknan untuk merevisi atau memperbaiki terhadap tahapan-
tahapan yang sebelumnya.  
E-learning berbeda dengan pembelajaran konvensional. E-learning 
mempunyai karakteristik-karasteristik sebagai berikut:
25
  
a. Interactivity (interaktivitas), yaitu terdapat jalur komunikasi yang lebih 
banyak, baik secara langsung (synchronous), seperti chatting atau 
messenger atau tidak langsung (asynchronous), seperti forum, mailing list 
atau buku tamu. 
b. Independency (kemandirian), yaitu fleksibiltas dalam aspek penyediaan 
waktu, tempat, pengajar dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan pembelajaran 
terpusat kepada mahasiswa (student-centered learning).  
c. Accessibility (aksesibilitas), yaitu mudah mengakses sumber-sumber belajar 
melalui pendistribusian di jaringan internet dengan akses yang lebih luas 
daripada pendistribusian sumber belajar pada pembelajaran konvensional. 
d. Enrichment (pengayaan yaitu kegiatan pembelajaran, presentasi materi 
kuliah, dan materi pelatihan sebagai pengayaan. Memungkinkan 
penggunaan perangkat teknologi informasi seperti video streaming, simulasi 
dan animasi 
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 Adapun aspek pengelolaan pembelajaran elearning yaitu 
perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran pada dasarnya merupakan 
gambaran mengenai beberapa aktivitas dan tindakan yang akan dilakukan pada 
saat berlangsungnya proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa aplikasi 
perencanaan pembelajaran berbasis e-learning memuat rencana, perkiraan dan 
gambaran umum kegiatan pembelajaran memanfaatkan jaringan komputer, baik 
intranet maupun internet. Lingkup perencanaan pembelajaran meliputi empat 
komponen utama, yaitu tujuan, materi atau bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, 
dan evaluasi. 
Proses pembelajaran memiliki konten yang memegang peranan 
penting karena langsung berhubungan  dengan proses pembelajaran peserta 
(mahasiswa).26 Konten merupakan obyek pembelajaran yang menjadi salah satu 
parameter keberhasilan e-learning melalui jenis, isi dan bobot konten. Sistem e-
learning harus dapat:  
a. Menyediakan konten yang bersifat teacher-centered yaitu konten 
instruksional yang bersifat prosedural, deklaratif serta terdefinisi dengan 
baik dan jelas. 
b. Menyediakan konten yang bersifat learner-centered yaitu konten yang 
menyajikan hasil (outcomes) dari instruksional yang fokus pada 
pengembangan kreatifitas dan memaksimalkan kemandirian;  
c. Menyediakan contoh kerja (work example) pada material konten untuk 
mempermudah pemahaman dan memberikan kesempatan untuk berlatih;  
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d. Menambahkan konten berupa games edukatif sebagai media berlatih alat 
bantu pembuatan pertanyaan.  
Pembelajaran e-learning merupakan proses pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi internet untuk meningkatkan pembelajaran yang 
memiliki cakupan luas. E-learning merupakan pemanfaatan media pembelajaran 
yang menggunakan internet, untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan. Metode pembelajaran mengandung 
rumusan pengorganisasian bahan pelajaran, strategi penyampaian, dan 
pengelolaan kegiatan dengan memperhatikan faktor tujuan belajar, hambatan 
belajar, karakteristik mahasiswa, agar dapat diperoleh efektivitas, efisiensi, dan 
daya tarik pembelajaran. 
E-learning mempunyai potensi yang cukup besar dalam  mendukung 
keberhasilan tujuan pembelajaran. Berikut ini kelebihan e-learning27: 
a. Mengatasi persoalan jarak dan waktu. 
b. Mendorong sikap belajar aktif. 
c. Membangun suasana belajar baru. 
d. Meningkatkan kesempatan belajar lebih.  
e. Mengontrol proses belajar. 
f. Memudahkan pemutakhiran bahan ajar bagi pengajar (dosen). 
g. Mendorong tumbuhnya sikap kerja sama. 
h. Mengakomodasi berbagai gaya belajar. 
Kekurangan e-learning antara lain28: 
                                                             
27
 Soekartawi, Prinsip Dasar E-Learning Teori Dan Aplikasinya Di Indonesia.Jurnal 
Teknodik, No.12/Vii/Teknodik/Oktober (2003), h. 11-12. 
  
 
a. Penggunaan e-learning sebagai pembelajaran yang dapat diakses dalam 
jarak jauh, membuat mahasiswa dan dosen terpisah secara fisik, demikian 
juga antara mahasiswa satu dengan lainnya.  
b. Bagian penting di pendidikan salah satunya adalah teknologi, jika lebih 
terfokus pada aspek teknologinya dan bukan pada aspek pendidikannya 
maka terdapat kecenderungan yang lebih memusatkan aspek teknis atau 
aspek bisnis dan mengabaikan aspek pendidikan guna merubah kemampuan 
akademik, perilaku, sikap, sosial atau keterampilan mahasiswa.  
c. Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan pendidikan yang lebih 
menekankan aspek pengetahuan atau psikomotor dan kurang 
memperhatikan aspek afektif.  
d. Pengajar (dosen) dituntut mengetahui dan menguasai strategi, metode atau 
teknik pembelajaran berbasis TIK (teknologi informasi dan komunikasi). 
e. Proses pembelajaran melalui e-learning menggunakan layanan internet yang 
menuntut mahasiswa untuk belajar mandiri tanpa menggantungkan diri pada 
dosen.  
f. Kelemahan secara teknis yaitu Kurangnya komputer yang dapat tersambung 
dengan internet dengan demikian tidak semua mahasiswa dapat 
memanfaatkan fasilitas internet. 
g. Perangkat lunak yang digunakan seharusnya persangkat lunak sumber 
terbuka, karena penggunaan bukan perangkat lunak bisa dapat menimulkan 
masalah keterbatasan perangkat lunak yang biayanya relatif mahal.  
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h. Keterampilan dalam mengoperasikan komputer dan internet kurang optimal. 
Sebuah bentuk teknologi informasi yang diterapkan di bidang 
pendidikan pada dunia maya merupakan definisi lain dari E-learning. Istilah e-
learning lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah transformasi 
proses pembelajaran yang ada di sekolah atau pembelajaran ke dalam bentuk 
digital yang dijembatani teknologi internet. “e-learning is a new form of pedagogy 
for learning in the 21st century. E-teacher are e-learning instructional designer, 
facilitator of interaction, and subject matter experts”.29 Penerapan e-learning 
untuk pembelajaran online pada masa sekarang ini sangatlah mudah dengan 
memanfaatkan modul learning management system yang mudah untuk diinstalasi 
dan dikelola seperti Moodle. 
4. Moodle 
Moodle adalah salah satu nama yang digunakan pada suatu program 
aplikasi yang mampu mengubah salah satu media pembelajaran dalam bentuk 
web. Moodle merupakan salah satu aplikasi yang mempunyai banyak fitur dan 
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Modular ObjectOriented Dynamic 
Learning Environment merupakan singkatan dari Moodle.30 Moodle merupakan 
hasil bersama dan akan terus berkembang. Pembangunan Moodle pertama kali 
dirintis oleh Martin Dougiamas yang selanjutnya menjadi pemimpin developer 
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Moodle.31 Martin Dougiamas merupakan seorang computer scientist dan educator, 
yang mengembangkan LMS disalah satu perguruan tinggi Perth di Austria.  
Fitur penting Moodle adalah website Moodle.org. Situs ini berfungsi 
sebagai pusat informasi, diskusi dan kolaborasi antara sesama pengguna Moodle 
diantaranya administrator sistem, para pengajar, peneliti, desainer intruksional dan 
developer perangkat lunak. Seperti halnya Moodle, website ini melayani semua 
kebutuhan komunitas dan akan selalu gratis.32 
 
Gambar 2.1 Tampilan Moodle 
Berdasarkan desain dan pengembangan Moodle yang peneliti 
kembangkan didorong oleh sebuah filosofi tentang pembelajaran. Beberapa 
ilmuwan telah mengemukakan ide pendidikan ajaib (soft educational mumbo 
jumbo), yaitu pengguna cukup menggunakan mouse untuk memperoleh 
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pendidikan. Moodle tidak memaksakan gaya apapun dalam sebuah pembelajaran, 
tetapi konsep gaya pembelajaran berikut merupakan gaya terbaik bagi Moodle. 
1. Paham konstruktif (Contructivism) 
Pandangan ini menjaga agar masyarakat secara aktif membangun 
pengetahuan baru sebagai interaksi mereka dengan lingkungan. Segala yang 
pengguna baca, lihat, dengar, rasakan dan sentuh adalah sebuah percobaan menuju 
sebuah pengetahuan menurut versi pengguna. Ketika hal tersebut sesuai dengan 
dunia mental pengguna maka kemungkinan besar hal tersebut akan menjadi 
pengetahuan tersebut akan diperkuat jika pengguna menggunakannya pada 
lingkungan yang lebih luas. 
Hal ini tidak bermaksud menyatakan bahwa pengguna tidak dapat 
mempelajari sesuatu dengan membaca halaman web, mengikuti kuliah atau 
membaca di perpustakaan. Hal diatas hanya menjelaskan bahwa ada interprestasi 
yang lebih luas, bukan sekedar transfer informasi dari otak satu ke otak yang lain. 
2. Paham Kontruksi (Contructivism) 
Paham kontruksi menegaskan bahwa pembelajaran akan efektif ketika 
membangun sesuatu untuk orang lain. Hal ini dapat berupa apa pun, dari sekedar 
sebuah kalimat atau mengirimkan file ke internet sampai hasil karya yang 
komplek seperti lukisan atau paket perangkat lunak. 
Misalnya, pengguna mungkin membaca halaman ini beberapa kali dan 
kemudian akan lupa keesokannya. Tetapi, ketika pengguna mencoba menjelaskan 
ide ini pada orang lain dengan kata-kata pengguna sendiri atau memproduksi slide 
presentasi untuk menjelaskannya, pengguna akan memiliki pemahaman yang 
  
 
lebih baik dan terintegrasi dengan pemikiran pengguna sendiri. Inilah alasan 
seseorang masih mencatat pelajaran dalam kuliah walaupun mungkin catatan 
tersebut tidak dibacanya kembali. 
3. Paham Kontruktif Sosial (Social Constructivism) 
Paham ini merupakan perluasan ide sebelumnya ke dalam pembangunan 
kelompok atau grup sosial. Sebuah kolaborasi menciptakan budaya untuk saling 
membagi hasil karya dengan cara berbagai pengetahuan. Ketika seseorang berada 
dalam budaya seperti ini, akan belajar sepanjang waktu tentang bagaimana 
menjadi bagian dari budaya tersebut, dalam berbagai bentuk tingkatan yang ada. 
4. Terkoneksi dan Terpisah 
Ide ini lebih tampak sebuah motivasi setiap individu yang terlibat dalam 
diskusi. Sebuah kebiasaan “terpisah” adalah ketika seseorang mencoba 
menemukan tujuan dan kenyataan untuk mempertahankan ide yang dimilikinya 
dengan menggunakan logika untuk menemukan kelemahan dari ide yang 
berlawanan. Kebiasaan “terkoneksi” merupakan pendekatan yang lebih empatik 
untuk menerima subyektivitas, berusaha mendengar dan menjawab pertanyaan 
dengan tujuan memahami sudut pandang yang berbeda. Kebiasaan “membangun” 
adalah ketika seseorang sensitif terhadap kedua pendekatan yang ada, sekaligus 
mampu memilih pendekatan yang tepat untuknya sesuai situasi yang ada. 
Pada umumunya, kebiasaan terkoneksi dalam sebuah komunitas merupakan 
stimulan yang kuat dalam pembelajaran. Kebiasaan tersebut tidak hanya 
menjembatani masyarakat agar lebih dekat, tetapi juga mendorong refleksi yang 
lebih mendalam dan menguji keyakinan yang telah tertanam. 
  
 
Untuk menyesuaikan desain yang ada, maka diciptakan beberapa 
manajemen yang mendukung. Berikut adalah tiga tipe manajemen penting dalam 
Moodle, yaitu manajemen situs, manajemen pelatihan dan manajemen pengguna.33 
1. Manajemen situs34 
 
Gambar 2.2 Tampilan Moodle admin 
Berdasarkan Gambar 2.2 di atas administrator yang mengelola situs disebut 
dengan admin. Ketika setup admin ditentukan. Pengaturan tema (theme) 
menjadikan admin untuk menentukan warna situs, tampilan, ukuran huruf sesuai 
dengan keperluan. Plugin dari moduk kegiatan dapat dimasukkan saat instalasi 
Moodle yang ada. Paket bahasa dapat diedit dengan menggunakan editor web 
yang terdapat di dalam Moodle. Bahasa yang ada di dalam Moodle terdiri dari 34 
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paket bahasa. Kode Moodle ditulis memakai PHP di bawah lisensi GPL sehingga 
menjadikan mudah di rubah sesuai dengan keperluan. 
2. Manajemen Penggunaan 
 
Gambar 2.3 Tampilan Manajemen Penggunaan 
Berdasarkan Gambar 2.3 di atas Moodle dirancang terdapat beberapa bagian 
yang ada di dalamnya, E-LKM matematika ekonomi, petunjuk penggunaan, home, 
pendahuluan, materi pembelajaran dan evaluasi. Moodle yang dikembangkan turut 
mendukung mekanisme otentifikasi melalui modul otentifikasi yang akhirnya 
akan memberikan kemudahan dalam integrasi dengan sistem yang telah ada.  
Selain itu, secara otomatis mahasiswa yang terdaftar akan dikeluarkan jika 
dalam periode tertentu  mahasiswa tidak aktif (setting waktu diatur oleh admin). 
a. Mahasiswa dapat membuat profil online dengan menyertakan foto dan 
deskripsi. Alamat email yang terdaftar dapat disembunyiakan agar tidak 
dapat diakses oleh orang lain.  
  
 
b. Setiap pengguna dapat menentukan waktu sesuai zona waktu kediaman 
masing-masing. Setiap tanggal dalam Moodle akan diterjemahkan sesuai 
zona waktu tersebut (misalnya tanggal pengiriman dan tanggal 
pengumpulan tugas). 
c. Setiap pemgguna dapat memilih bahasa yang digunakan dalam tampilan 
antar muka Moodle. 
3. Manajemen Kursus 
 
Gambar 2.4 Tampilan manajemen kursus 
Berdasarkan Gambar 2.4 diatas, pengajar berstatus penuh dapat mengontrol 
setting sebuah kursus secara penuh, termasuk bagian kursus yang tidak dapat 
diakses oleh pengajar lain. Pilihan format kursus dapat diatur sesuai periode, topik 
atau diskusi yang berfokus pada format sosial. Susunan aktivitas pelatihan yang 
fleksibel forum, jurnal, kuis, resource, pilihan, survei, penugasan, chat dan 
workshop. Perubahan terakhir dalam kursus dapat langsung dilihat pada halaman 
  
 
muka (homepage) kursus. Hal ini sangat membantu pemahaman komunitas dalam 
institusi Pendidikan. 
Bagian besar area entry misalnya resource, pengiriman forum dan jurnal 
dapat diedit menggunakan editor WYSIWYG. Semua penilaian dalam forum, 
jurnal, kuis, dan penugasan dapat ditampilkan dalam satu halaman serta dapat 
diunduh  (download) dalam file spreadsheet. Pencatatan log dan pelacakan penuh 
terhadap pengguna. Laporan aktivitas setiap mahasiswa tersedia dalam grafik 
serta detail dari masing-masing modul (akses terakhir, total waktu akses) dengan 
menyertakan keterlibatan setiap mahasiswa secara detail, misalnya dalam posting 
atau memasukkan jurnal ke dalam satu halaman. Integrasi mail yaitu salinan 
pengiriman forum, atau umpan balik dari pengajar dapat dikirimkan melalui email 
dalam format HTML ataupun plain text. Pengaturan skala yaitu para pengajar 
dapat mendefinisikan skala yang akan digunakan dalam penilaian forum, 
penugasan dan jurnal. Kursus dapat dikemas dalam sebuah file zip menggunakan 
fungsi backup. File ini dapat dikembalikan ke dalam server Moodle. 
Kekurangan Moodle35: 
a. Memerlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai sistem Moodle 
b. Perlunya tenaga ahli untuk membangun sistem e-learningnya. 
c. Membutuhkan biaya lebih. 
d. Memerlukan hardware khusus. 
e. Harus menginstal aplikasi khusus. 
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Kelebihan Moodle : 
a. Dapat mensetting sistem jaringan dan keamanan sendiri. Open source atau 
gratisan, semua orang dapat mengunduh software moodle di internet secara 
gratis dari situs resminya http://www.moodle.org.36 
b. Ruang akses yang dapat dibatasi sesuai dengan kebutuhan (karna bersiafat 
open source) 
c. Fitur yang lengkap untuk sebuah proses pembelajaran jarak jauh. 
d. Ruang akses yang dapat disesuaikan denagn jaringan yang dibuat. 
5. Lembar Kerja Mahasiswa elektronik berbasis Moodle 
Struktur menu LKM berbasis Moodle meliputi: 
1. Home, berisi mengenai pengenalan singkat tentang LKM berbasis 
Moodle dan petunjuk penggunaan LKM agar mahasiswa dapat 
menggunakan dengan mudah. 
2. Pendahuluan, berisi mengenai pengenalan singkat LKM berbasis 
Moodle, cangkupan SK dan KD serta tujuan dari pembelajaran. 
3. LKM, menu ini berisi halaman LKM berbasis Moodle. LKM 
berbasis moodle ini didalamnya berisi materi-materi dalam versi 
video, word dan pdf. 
4. Evaluasi, berisi mengenai soal-soal penugasan yang pertujuan 
untuk melatih dan mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
mahasiswa dalam memahami materi sebelumnya. 
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5. Forum diskusi, menu yang terakhir berfungsi untuk sarana 
berdiskusi mahasiswa dengan mahasiswa maupun dengan dosen. 
6. Hitung Keuangan  
Ilmu hitung keuangan adalah salah satu bagian dari matematika yang 
hampir setiap hari digunakan dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 
perhitungan uang, dengan pelaku individu maupun organisasi. Untuk itu 
penyusunan materi hitung keuangan yang mampu ditanamkan kepada mahasiswa  
terhadap masalah-masalah mengenai perhitungan keuangan agar lebih baik. 
        Hitung keuangan di dalamnya mencakup materi-materi tentang bunga 
tunggal, bunga majemuk, rente, anuitas dan penyusutan. Penentuan suatu bunga 
tergantung dengan kesepakatan yang sudah dibuat antara yang meminjam uang 
dan yang dipinjamkan. Contohnya, Suatu bank memberikan bunga uang 15% per 
tahun. 
        Perhitungan bunga terdiri dari tiga: bunga tunggal, bunga majemuk 
(ganda) dan perhitungan bunga secara kontinu(setiap saat). Namun dalam 
pembelajaran hitung keuangan kali ini hanya akan dijelaskan mengenai bunga 
tunggal dan bunga majemuk. 
Bunga tunggal merupakan bunga yang perhitungannya diambil dari 
modal yang tetap jumlahnya, sedangkan bunga majemuk merupakan bunga yang 
sudah ditambahkan ke uang pokok pada akhir tiap-tiap periode pembayaran bunga 
dan kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan besar bunga pada 
periode selanjutnya. 
  
 
Sebagai contoh uang Rp. 100.000,00 dijadikan modal untuk disimpan 
di bank dengan bunga 10% per tahun, maka dalam satu tahun kemudian jumlah 
uang akan bertambah menjadi Rp. 110.000,00.37 Dari contoh soal di atas 
ditunjukkan bahwa dengan menyimpan uang di suatu bank maka akan diberikan 
suatu bunga bank. 
Pinjam-meminjam dilakukan jika seseorang meminjamkan uangnya 
kepada orang lain, maka pihak yang meminjamkan wajib mengembalikan uang 
tersebut dengan aturan konsep nilai waktu uang yang telah disepakati bersama. 
Jika seseorang meminjamkan Rp. 20.000.000,00 dalam jangka waktu dua tahun 
diberikan bunga sebesar 20% per dua tahun, maka ia wajib mengembalikan uang 
yang dipinjam itu sebesar Rp. 24.000.000,00 dikarenakan nilai uang pada dua 
tahun setelah waktu peminjaman sudah berubah berdasarkan bunga yang sudah 
ditetapkan sebelumnya. Apabila si peminjam berniat untuk menggunakan uang 
tersebut sebagai modal usaha, pada suatu saat usaha tersebut rugi sehingga seluruh 
uang yang dipinjam habis, maka si peminjam tetap memiliki tanggungan untuk 
membayar pinjamannya sebesar Rp. 24.000.000,00. 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lovy Herayanti, M. Fuaddunnazmi, 
Habibi (2015) tentang pengembangan media pembelajaran berbasis 
moodle pada mata kuliah fisika dasar.38 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media pembelajaran berbasis pengetahuan dan 
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pengetahuan dasar Moodle, bagaimana mempengaruhi penggunaan 
media pembelajaran pada kursus fisika. Dalam pengembangan tersebut 
sudah menghasilan sebuah produk yang layak digunakan.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi, Villia Anggraini, dan Melisa 
(2014) tentang pengembangan lembar kerja mahasiswa berbasis poblem 
based learning pada perkuliahan persamaan diferensial biasa.39 
Penelitian ini bertujuan untuk mencapai pembelajaran yang telah 
dirumuskan, diperlukan suatu bahan ajar yang dapat mengkover 
permasalahan-permasalahan yang muncul terkait dengan keterbatasan 
sumber belajar yang tersedia. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai macam faktor yang akan diidentifikasi sebagai 
masalah. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Prodi Pendidikan 
Matematika, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat beberapa masalah 
yang terjadi dalam proses pembelajaran yaitu belum adanya E-LKM Matematika 
Ekonomi, pembelajaran matematika ekonomi yang masih belum menggunakan 
media elektronik, dan visi dari Program Studi Pendidikan Matematika yang 
kedepannya akan menjurus ke pembelajaran dengan teknologi berbasis e-learning. 
Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran merupakan salah satu 
upaya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan berkualiatas. 
Bahan ajar dalam proses pembelajaran dapat digunakan dari berbagai  macam 
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media yang salah satunya adalah teknologi berbasis Elektronik Learning. 
Pengembangan dilakukan untuk menghasilkan suatu produk bahan ajar 
pembelajaran yang dapat diakses mahasiswa kapanpun dan dimanapun itu berupa 
bahan ajar yang memanfaatkan teknologi  berbasis elektronik learning seperti 
pada tren masyarakat saat ini. 
Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan peneliti di Prodi 
Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung, 98% mahasiswa 
menggunakan smarthphone/android. Akan tetapi tidak satupun dari mahasiswa 
tersebut yang pernah menggunakan aplikasi pembelajaran matematika pada 
perangkat androidnya. 
Semakin banyaknya masyarakat, terutama pelajar yang memiliki dan 
menggunakan perangkat mobile tersebut membuka peluang bagi praktisi Pendidik 
untuk memanfaatkannya sebagai media pembelajaran yang tentunya pun 
diharapkan dapat memberikan kesan  yang berbeda pada kegiatan belajar 
mahasiswa. Oleh karena itu, dalam proses pengembangan Lembar Kerja 
Mahasiswa digunakan aplikasi Moodle sebagai wadah dalam proses pembelajaran 
e-learning. Media pembelajaran matematika yang dikembangkan khusus untuk 
materi Hitung Keuangan dan dijalankan dengan Moodle  pada platformandroid 
dan  web ini diduga dapat dianggap layak dan lebih efektif sebagai media 
pembelajaran.  
Adapun bentuk kerangka berpikir : 
 
  
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
Menentukan unsur-unsur yang 
diperlukan dalam LKM 
Mengumpulkan referensi yang 
akan digunakan dalam 
mengembangkan materi dalam 
bahan ajar LKM 
Pengembangan E-LKM Matematika 
Ekonomi berbasis Moodle pada hitung 
keuangan  
Validasi  
Belum adanya E-LKM 
Matematika Ekonomi di Program 
Studi Matematika UIN Raden 
Intan Lampung 
 
Visi dari program studi Pendidikan 
Matematika yang kedepannya akan 
memanfaatkan pembelajaran 
dengan teknologi berbasis E-
learning 
Tidak Valid  
Produk Akhir, E-LKM 
Matematika Ekonomi berbasis 
Moodle pada hitung keuangan  
 
Valid 
  
 
 
 
BAB III 
 METODE PENELITIAN   
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 
development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan40. Orientasi dari penelitian dan 
pengembangan ini adalah bahan ajar berupa E-LKM berbasis Moodle. E-LKM 
berbasis Moodle yang dimaksud adalah bahan ajar berbasis komputer yang 
dapat diakses oleh mahasiswa melalui jaringan internet. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian hasil pengembangan ada beberapa, yakni : 
a. Ahli  
Ahli dalam penelitian dan pengembangan ini adalah validator media 
pembelajaran yang terdiri dari dua ahli yaitu :  
1. Ahli Materi 
Ahli materi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen 
matematika yang mengampu mata kuliah matematika ekonomi yang akan 
memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dibuat. Penilaian tidak 
hanya dalam segi materi saja tetapi dalam bahasa juga dinilai. Selain memberikan 
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penilaian, ahli materi juga akan memberi masukan perbaikan terhadap lembar 
kerja mahasiswa. 
2. Ahli Media 
Ahli media yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah dosen mata 
kuliah pemograman komputer atau dosen yang memahami media pembelajaran 
yang dikembangkan. Penilaian dari ahli media dititik beratkan pada penyajian 
aplikasi yang telah dibuat apakah sudah memasuki kategori standar E-LKM yang 
baik atau belum. Selain memberikan penilaian, ahli media juga akan memberi 
masukan terhadap E-LKM.  
b. Subjek Uji Coba Lapangan  
Subjek uji coba lapangan ini terdiri atas 28 mahasiswa Pendidikan 
Matematika UIN Raden Intan Lampung. 
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Model pengembangan pada penelitian ini menggunakan model 
pengembangan yang diadaptasi dari model desain intruksional ADDIE yang 
meliputi tahap analisis (analysis), desain (design), pengembangan (develop), 
implementasi (implement) dan evaluasi (evaluate). 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Tahap Pengembangan ADDIE41 
 
Prosedur pembuatan E-LKM Matematika Ekonomi berbasis Moodle akan 
disesuaikan dengan model pengembangan dan dibuat melalui tahapan dibawah: 
1. Tahap Analisis 
Tahap analisis adalah kegiatan yang dilakukan untuk menemukan masalah-
masalah yang terjadi pada proses pembelajaran di program studi pendidikan 
matematika UIN Raden Intan Lampung. Tahapan ini meliputi kegiatan untuk 
acuan pada pengembangan E-LKM matematika ekonomi berbasis Moodle. 
Analisis yang telah dilakukan terdiri dari analisis media pembelajaran yang akan 
dikembangkan dan analisis karakteristik dari mahasiswa.  
2. Desain (Design) 
Tahap perancangan berisi rancangan dalam pembuatan produk yang akan 
dikembangkan. Pada tahap desain ini difokuskan pada tiga kegiatan, yaitu  
kegiatan yang petama menyusun kerangka desain E-LKM seperti petunjuk 
penggunaan E-LKM, menu home, menu pendahuluan, menu materi, dan menu 
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evaluasi, kegiatan kedua menyusun materi, dan yang terakhir merancang 
instrumen. 
3. Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan dilakukan dengan mengembangkan rancangan untuk 
menghasilkan sebuah produk yang sesuai dengan rancangan tersebut serta 
menguji kevalidannya oleh tim validasi yang ditentukan. 
4. Implementasi (Implement) 
Tahap implementasi yaitu memanfaatkan atau menggunakan media 
pembelajaran tersebut dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 
evaluasi untuk mengetahui kelayakan dengan melihat respon mahasiswa. Selain 
itu untuk mengetahui efektivitas lembar kerja tersebut maka akan dilakukan pada 
mahasiswa matematika kelas E semester 5 untuk mendapat masukan dari 
mahasiswa sebagai bahan perbaikan produk. 
5. Evaluasi (evaluate) 
Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi yang meliputi evaluasi formatif 
dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada 
setiap tahapan yang digunakan untuk penyempurna dan evaluasi sumatif 
dilakukan pada akhir program untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil 
belajar mahasiswa dan kualitas pembelajaran secara luas. Dalam penelitian ini 
hanya dilakukan evaluasi formatif, karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan 
tahapan penelitian pengembangan untuk memperbaiki produk pengembangan 
  
 
yang dihasilkan. Evaluasi dalam model ADDIE telah dilakukan tahap demi 
tahap.42 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan wawancara, kuisioner/angket dan  dokumentasi. 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi, komentar, dan saran 
mahasiswa Pendidikan Matematika yang sudah mengambil mata kuliah 
matematika ekonomi di Program Studi Pendidikan Matematika UIN Lampung. 
Metode wawancara dipilih karena peneliti dapat lebih dekat dengan narasumber 
sehingga informasi yang diperoleh lebih mendalam.  
2. Kuisioner/Angket 
Angket adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab.43 Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai kelayakan penggunaan E-LKM matematika ekonomi berbasis Moodle 
pada materi hitung keuangan yang diberikan kepada para ahli media dan ahli 
materi serta angket untuk respon mahasiswa sebagai subjek uji coba.  
3. Metode Tes  
Metode tes adalah metode dengan memberikan pertanyaan atau latihan yang 
ditujukan kepada responden agar dapat diukur pengetahuan, keterampilan dan 
pemahaman masing-masing responden.  
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4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto proses pembelajaran yang 
berlangsung yang bertujuan untuk data analisis kebutuhan serta dokumentasi saat 
berlangsungnya uji coba produk. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
pengembangan ini adalah  sebagai berikut. 
1. Intrumen Validasi Ahli  
Instrumen validasi ahli ini terdiri dari lembar validasi ahli materi, lembar 
validasi ahli media dan angket respon mahasiswa. Untuk menguji kualitas suatu 
produk dengan memenuhi kriteria kelayakan produk. 
2. Instrumen Uji Coba Produk 
Instrumen ini berbentuk angket respon produk yang diberikan kepada 
mahasiswa. Angket respon berupa E-LKM matematika ekonomi berbasis Moodle 
pada materi hitung keuangan. 
3. Pre-test 
Pre-test dilakukan pada awal pertemuan pembelajaran di kelas. Pre-test 
digunakan untuk mengetahui diantara murid yang sudah mengetahui mengenai 
materi yang akan disampaikan. Manfaat dari pretest adalah untuk emengetahui 
kemampuan dasar mahasiswa sebelum menggunakan media pembelajaran yang 
dikembangkan.  
 
  
 
4. Post-test 
Post-test dilakukan pada akhir pembelajaran di kelas, post-test adalah 
evaluasi akhir pada saat materi yang diberikan sudah berakhir. Post-test 
digunakan untuk mengetahui efektifitas produk yang dikembangkan apakah ada 
peningkatan  atau pengaruh  dari pengajaran yang telah dilakukan dengan 
menggunakan produk yang telah dikembangkan. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian pengembangan ini digunakan dua teknik analisis data, yaitu : 
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli materi 
dan ahli media, mahasiswa dan dosen yang mengampu mata kuliah matematika 
ekonomi. Data kualitatif ini dilakukan dengan cara mengelompokkan informasi 
yang berupa masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang terdapat pada 
angket. Hasil dari data ini dapat digunakan untuk merevisi pengembangan produk. 
2. Data Kuantitatif 
Data Kuantitatif ini digunakan untuk pengolahan data yang diperoleh 
melalui angket dalam bentuk skor dan dilakukan dengan jalan menyusun secara 
sistematis dalam bentuk angka-angka dan atau presentase, mengenai suatu objek 
yang diteliti, sehingga diperoleh kesimpulan umum. 
3. Analisis Data Validasi Ahli  
Peneliti menyiapkan soal-soal yang berupa lembar validasi yang akan 
divalidasi oleh validator dengan mencentang pada kategori yang disediakan oleh 
peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri dari 5 skala penilaian sebagai berikut. 
  
 
Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli44 
Keterangan Skor 
Sangat baik (SB) 5 
Baik (B) 4 
Cukup (C) 3 
Kurang (K) 2 
Sangat Kurang (SK) 1 
 
Hasil validasi akan di kualitatifkan sesuai dengan indikator yang ditetapkan 
dan kriteria penilaian. Data instrumen dari pakar (ahli) dianalisis dengan uji 
deskriptif persentase dengan rumus45: 
  
 
 
        
Keterangan : 
P = angka persentase data angket 
f = jumlah skor yang diperoleh 
N = jumlah skor maksimum 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria 
kualitatif uji kelayakan media dapat ditetapkan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2  Kriteria Validasi46 
Interval Kriteria 
0% ≤ x≤20% Sangat Tidak Layak 
20% <x≤40% Tidak Layak 
40% <x≤ 60% Cukup Layak 
60% < x≤80 % Layak 
80% <x≤100% Sangat Layak 
 
4. Analisis Data Uji Coba Produk 
Awalnya peneliti membuat angket respon dosen dan mahasiswa yang berisi 
butiran soal. Angket tersebut dijawab dengan memberi tanda centang pada 
kategori yang disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri dari 5 
skala penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Penskoran Angket47 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Hasil angket respon mahasiswa akan dianalisa menggunakan rumus sebagai 
berikut:
 48 
  
 
 
       
Keterangan : 
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P = angka persentase data angket 
f = jumlah skor yang diperoleh 
N = jumlah skor maksimum 
Kemudian, hasil dari persentase tersebut dapat dikelompokkan dalam 
kriteria interpretasi skor menurut skala likert sehingga akan diperoleh kesimpulan 
tentang respon mahasiswa, kriteria interpretasi skor menurut skala likert adalah 
sebagai berikut:                
Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Kemenarikan49 
Penilaian Kriteria Interpretasi 
81%-100% Sangat menarik 
61%-80% Menarik 
41%-60% Cukup menarik 
21%-40% Tidak menarik 
0%-20% Sangat tidak menarik 
 
Hasil penilaian ini dinyatakan baik apabila ≥ 80% mahasiswa (subjek uji 
coba) memberikan respon positif terhadap aspek-aspek yang ditanyakan dalam 
angket. 
5. Analisis Data Efektifitas 
Analisis dan efektifitas penelitian dilakukan dengan memberikan pretest 
sebelum lembar kerja mahasiswa ditampilkan dan posttest setelah lembar kerja 
mahasiswa ini ditampilkan kepada mahasiswa. Hasil pretest dan posttest dihitung 
menggunakan rumus N-Gain untuk mengetahui peningkatan mahasiswa terhadap 
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kemampuan dalam memecahkan masalah. Untuk mengetahui keefektifan antara 
kedua skor yang diperoleh digunakan rumus sebagai berikut:
50
 
N-gain = 
                   
               
  
Keterangan:     Sposttest  : Skor postest 
  Spretest  : Skor pretest 
  Sideal  : Skor maksimum ideal 
G adalah gain yang dinormalisasikan (N-gain) dari dua model, N-Gain = 
Gain yang ternormalisir pretest = nilai awal pembelajaran dan posttest = nilai 
akhir pembelajaran. Kriteria skor  N-gain sebagai berikut:  
Tabel 3.5 Kriteria Indeks Skor N-gain
51
 
Batasan Kategori 
(g) ≥0,70 Tinggi 
0,30 ≤(g) ≥0,70 Sedang 
(g) > 0,30 Rendah 
   
 Berdasarkan tabel 3.5 di atas, kriteria dari indeks skor N-gain, saat (g) ≥ 
0,70 merupakan kategori tinggi. Batasan 0,30 ≥ (g) ≥ 0,70 merupakan kategori 
sedang. Pada batasan (g) > 0,30 merupakan kategori rendah. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan  
Penelitian ini menghasilkan produk berupa E-LKM Matematika Ekonomi 
berbasis Moodle pada materi Hitung Keuangan. Penelitian ini dilaksanakan di 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung di Prodi Pendidikan Matematika. 
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan model 
penelitian ADDIE yang dipaparkan sebagai berikut: 
1. Analisis 
Tahap analisis digunakan untuk acuan pada pengembangan E-LKM 
Matematika Ekonomi berbasis Moodle. Analisis yang telah dilakukan terdiri dari 
analisis media pembelajaran yang akan dikembangkan dan analisis karakteristik 
dari mahasiswa.  
a. Analisis Media Pembelajaran 
Analisis E-LKM ditunjukkan guna mengetahui media apa yang sudah 
digunakan sebelumnya  pada saat  proses pembelajaran berlangsung. Data yang 
diperoleh dari hasil analisis E-LKM adalah sebagai berikut : 
1) Media pembelajaran yang digunakan sebelumnya yaitu berupa buku cetak 
dan media elektronik berupa powerpoint yang ditampilkan dengan 
  
 
menggunakan LCD dan belum pernah dikembangkan E-LKM berbasis 
Moodle. 
2) Media yang digunakan kurang efektif dan cenderung membuat mahasiswa 
cenderung tidak aktif dalam proses pembelajaran. 
b. Analisis Karakteristik Mahasiswa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen yang mengampu mata kuliah 
Matematika Ekonomi, Bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd dapat disimpulkan bahwa: 
1. Mahasiswa kurang antusias dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan buku cetak. 
2. Mahasiswa kurang tertarik dengan pembelajaran dikarenakan pembelajaran 
kurang efektif, dosen menjelaskan ada beberapa mahasiswa yang tidak 
memperhatikan pembelajaran. 
3. Mahasiswa membutuhkan media pembelajaran yang praktis dan efektif. 
Selanjutnya dilakukan evaluasi pada tahap analisis. Berdasarkan analisis 
media pembelajaran dan analisis karakteristik mahasiswa maka peneliti akan 
mengembangkan media pembelajaran berupa Lembar Kerja Mahasiswa 
Elektronik (E-LKM) Matematika Ekonomi berbasis Moodle pada materi Hitung 
Keuangan. Lembar kerja mahasiswa tersebut dibuat untuk mengatasi masalah 
yang timbul dalam proses pembelajaran dan bertujuan agar mahasiswa dapat 
belajar mandiri dan efektif dengan adanya media pembelajaran berbasis Moodle 
tersebut dengan didalamnya terdapat berberapa versi materi yang disajikan dan 
terdapat forum diskusi antara dosen dengan mahasiswa.  
 
 
  
 
2. Desain (Design) 
Setelah melakukan tahap analisis kebutuhan dan mengumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan penelitian, maka diperoleh gambaran umum mengenai E-
LKM berbasis Moodle. Lembar kerja mahasiswa elektronik (E-LKM) berbasis 
Moodle ini dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu   
a. Menyusun Kerangka desain E-LKM 
Penyusunan beberapa menu awal pada timeline Moodle seperti petunjuk 
penggunaan E-LKM, menu home, menu pendahuluan, menu materi, dan menu 
evaluasi. Berikut adalah desain dari timeline Moodle : 
1. Petunjuk penggunaan Moodle 
 
Gambar 4.1 Tampilan penggunaan Moodle 
Gambar 4.1 di atas menerangkan bahwa dalam pengunaan Moodle login 
menggunakan user dan password yang sudah terdaftar melalui pengajar atau 
admin Moodle. Setelah masuk kedalam Moodle dengan user yang dimiliki, 
barulah dapat memilih course yang diikuti. 
 
 
  
 
2. Home  
 
Gambar 4.2 Tampilan Home 
Tampilan home pada Gambar 4.2 di atas, menjelaskan beberapa struktur 
menu LKM berbasis Moodle. Struktur dari LKM tersebut meliputi home, 
pendahuluan, LKM yang berisi materi pembelajaran, evaluasi serta forum diskusi. 
3. Pendahuluan 
 
Gambar 4.3 Tampilan Pendahuluan 
Tampilan pendahuluan pada Gambar 4.3 di atas, menjelaskan bahwa LKM 
matematika ekonomi berisi materi hitung keuangan. Sub-materi yang digunakan 
yaitu bunga tunggal dan bunga majemuk. 
4. Materi Pembelajaran 
 
Gambar 4.4 Tampilan Materi Pembelajaran  
  
 
Tampilan materi pembelajaran pada Gambar 4.4 di atas, menunjukkan  
materi yang digunakan yaitu bunga tunggal dan bunga majemuk. Penyajian materi 
dengan video pembelajaran dan PDF (word). 
5. Evaluasi  
 
Gambar 4.5 Tampilan evaluasi 
Tampilan evaluasi pada Gambar 4.5 di atas, evaluasi berisi soal-soal latihan 
yang disajikan untuk mahasiswa. Dengan variasi soal multiple choice dan essay 
singkat. 
b. Menyusun Materi  
Materi yang dipilih adalah hitung keuangan pada mata kuliah Matematika 
Ekonomi. Materi Hitung Keuangan dipaparkan dalam Microsoft Word dan  
Microsoft PowerPoint yang akan diconvert ke video dan pdf. Perencanaan ini 
diawali dengan mengumpulkan buku referensi yang sesuai dengan materi dari E-
LKM yang akan dikembangkan. Penyusunan desain isi media pembelajaran versi 
video yaitu dimulai dengan opening, judul materi, pembahasan soal, kesimpulan 
dan penutup. Jenis huruf yang digunakan Time New Roman, pemilihan warna 
pada desain video dan pdf yang dominan hijau sedangkan untuk dalam versi word 
dominan dengan warna biru muda, mengumpulkan gambar dan animasi yang 
mendukung dalam materi pembelajaran. Menyusun dan mengurutkan materi, 
  
 
kemudian mencari dan memilih soal untuk dimasukkan kedalam contoh soal, 
latihan soal serta evaluasi pada akhir pembelajaran.  
 
Gambar 4.6 Tampilan Susunan Materi  
Tampilan susunan materi pada Gambar 4.6 di atas, materi yang disajikan di 
urutkan secara sistematis sesuai dengan buku referensi yang digunakan. Penyajian 
materi di dalamnya terdapat penjelasan, contoh soal yang diangkat dari kehidupan 
sehari-hari serta penyelesaiannya. 
c. Perancangan Intrumen 
Menyusun perencanaan (desain) intrumen penilaian produk berupa angket 
yang akan dijadikan pedoman untuk menyusun E-LKM berbasis Moodle tersebut 
berdasarkan aspek yang sesuai dengan tujuan masing-masing angket. Instrumen 
tersebut ditunjukkan kepada ahli media dan ahli materi sebagai angket evaluasi. 
Angket yang diberikan kepada validator media dan materi guna melihat kelayakan 
produk yang dikembangkan, sedangkan angket yang diberikan kepada mahasiswa 
  
 
untuk mengetahui respon dari mahasiswa setelah menggunakan media 
pembelajaran. Berikut adalah kisi-kisi dari angket untuk ahli materi dan ahli 
media: 
Tabel  4.1 Tabel Kisi-kisi Angket untuk Ahli Materi 
 
No. Aspek Indikator Nomor Butir 
1. Aspek isi - Kesesuaian isi materi dengan Ilmu 
matematika  
- Kebenaran konsep materi 
- Ketepatan cakupan materi 
- Penyampaian materi yang urut 
- Adanya soal-soal latihan  
 
1,2,3,4,5 
2. Aspek 
kebahasaan  
- Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
- Kesesuaian bahasa dengan 
pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan 
6,7,8,9,10 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, Perancangan dari instrumen yang diberikan 
kepada ahli materi dirancang dengan membuat kisi-kisi dari angket tersebut. 
Aspek yang ada di dalam instrumen validasi ahli materi meliputi aspek isi dan 
aspek kebahasaan. 
Tabel 4.2 Kisi-kisi Angket untuk Ahli Media 
 
No  Aspek  Indikator Nomor Butir 
1. Aspek Kualitas 
- Kualitas media sudah memenuhi 
kriteria media pembelajaran 
- Penggunaan media yang 
dikembangkan memenuhi fungsi 
praktis  
- Desain media baik (kejelasan 
huruf, gambar dan background) 
1,2,3 
  
 
2. Aspek Efektifitas 
- Kesesuaian media dengan 
kebutuhan pembelajaran 
- Tingkat interaktivitas mahasiswa 
dengan media. 
- Media dapat digunakan diberbagai 
tempat, waktu, dan keadaan  
- Media yang digunakan efektif 
- Media dapat melatih kemandirian 
mahasiswa dalam belajar 
4,5,6,7,8 
3. 
Aspek Grafika  
- Ketepatan ukuran gambar 
- Ketepatan bentuk gambar 
- Keseimbangan proporsi gambar 
9,10,11 
4. Aspek Penyajian 
- Kejelasan petunjuk penggunaan 
- Kemudahan memilih menu sajian 
- Kemudahan dalam penggunaan 
media 
- Tampilan umum media menarik 
12,13,14,15 
 
Tabel 4.2 di atas, dalam penyusunan instrumen diperlukan kisi-kisi yang 
sesuai dengan produk yang akan di validasikan kepada ahli media. Pada angket 
validasi ahli media terdapat empat aspek yaitu aspek kualitas, aspek efektifitas, 
aspek grafika, dan aspek penyajian. 
Setelah dilakukan tahapan desain maka selanjutnya dilakukan evaluasi. 
Desain dari Moodle ini meliputi petunjuk penggunaan Moodle, home, 
pendahuluan, materi pembelajaran dan evaluasi. Materi pada Moodle ini disusun 
secara sistematis. Materi yang dimuat dalam E-LKM berbasis Moodle ini diambil 
dari beberapa buku paket matematika ekonomi dari berbagai referensi. Pembuatan 
video pembelajaran ini menggunakan Microsoft powerpoint 2010. 
Intrumen penilaian produk yang telah dikembangkan berupa angket daftar 
isian untuk ahli materi dan ahli media, serta mahasiswa. Pada perencanaan 
instrumen penilaian diawali dengan menyusun kisi-kisi angket dan selanjutkan 
  
 
angket tersebut disusun untuk diberikan kepada para ahli dan mahasiswa untuk 
mengetahui kualitas produk yang telah dikembangkan. 
3. Pengembangan (Development) 
Setelah menganalisi dan membuat perencaan dari desain E-LKM yang akan 
dibuat, maka selanjutnya tahapan yang dilakukan yaitu tahapan pengembangan. 
Adapun tahapan pengembangan sebagai berikut : 
a. Pengintallan Moodle    
Tahapan pertama untuk mengintalls Moodle adalah dengan mendownload 
aplikasi Xampp dan kemudian diinstalls sebagai aplikasi pendukung dalam 
penginstallsan Moodle. Adapun langkah-langkahnya: 
1. Download dan copy file Xampp  
2. Jalankan (double klik) pada file Xampp dan akan tampil seperti dibawah ini: 
 
Gambar 4.7 Pemilihan Bahasa dalam Xampp 
 Berdasarkan gambar 4.7 yang ada di atas, sebelum melanjutkan dalam 
penginstalls Xampp perlu dalam memilih bahasa yang akan digunakan. Bahasa 
yang dipilih dari beberapa pilihan bahasa yang disediakan yaitu English. 
  
 
 
Gambar 4.8 Gambar Tampilan Awal Pengintalls 
 Berdasarkan Gambar 4.8 di atas, dapat dilihat tampilan awal dari proses 
menginstalls Xampp. Langkah selanjutnya setelah memilih bahasa adalah dengan 
meng-klik next, dan akan muncul step selanjutnya. 
3. Klik next, kemudian akan muncul : 
4. Lokasi installs Xampp dapat dipilih 
 
Gambar 4.9 Gambar Pemilihan Lokasi Penyimpanan File Xampp 
  
 
Berdasarkan Gambar 4.9 di atas, gambar di atas menerangkan agar memilih 
lokasi penyimpanan file Xampp pada komputer atau laptop yang diinstall. Dari 
gambar di atas file Xampp disimpan pada C://Xampp. 
5. Installasi berlangsung jika sudah selesai maka klik finish seperti tampilan 
berikut: 
 
Gambar 4.10 Tampilan Proses Instalasi Xampp Berlangsung 
Gambar 4.10 di atas, menerangkan bahwa proses instalasi Xampp sedang 
berlangsung. Setelah beberapa menit proses instalasi selesai dan klik finish. 
  
 
 
Gambar 4.11 Tampilan Finish/Selesai Pengintalls Xampp 
Gambar 4.11 di atas adalah tampilan penyelesaian dari proses installs 
Xampp. Kemudian klik finish untuk menutup wizard tersebut. 
6. Jalankan Xampp dengan mengklik tombol start seperti tampilan dibawah: 
 
Gambar 4.12 Tampilan Xampp Control Panel 
 Gambar 4.12 di atas, menunjukkan tampilan Xampp control panel. Dengan 
menjalankan Xampp klik start pada apache dan MyQSL. 
  
 
7. Perhatikan struktur file Xampp dimana lokasi Xampp diinstalls. Perhatikan 
sub-folder htdocs yang berada di folder C:/ 
 
Gambar 4.13 Tampilan Lokasi Penyimpanan File Xampp 
Berdasarkan Gambar 4.13 di atas merupakan tampilan lokasi penyimpanan 
file Xampp yang disimpan sebelum proses pengintalls seperti langkah di atas. File 
Xampp terletak pada folder C, kemudian perhatikan sub-folder htdocs yang ada di 
dalam file Xampp. 
Setelah Xampp terinstalls dan dapat dioperasikan, maka langkah selanjutnya 
adalah mendownload Moodle dari http://moodle.org. Penulis menggunakan 
Moodle versi 3.4 dengan ukuran 16,7 MB. File Moodle ini harus diekstrak dan 
ditempatkan dalam lokasi yang benar. Langkah-langkah berikut adalah untuk 
meng-ekstrak file Moodle: 
1. Mendownload Moodle-Latest-3.4.zip 
2. Jalankan (double-klik) file Moodle-Latest-3.4.zip 
  
 
 
Gambar 4.14 Tampilan Mengestrak File Moodle-3.4zip 
Berdasarkan Gambar 4.14 di atas merupakan tampilan dari file yang harus 
diestrak. Terdapat beberapa file Moodle yang sudah didownload pada 
www.moodle.org. 
3. Mengektrak file tersebut dengan klik extrack. Menempatkan file hasil 
ekstrak Moodle ke dalam folder C:/xampp/htdocs. 
 
Gambar 4.15 Tampilan Tempat File Moodle 
  
 
Berdasarkan Gambar 4.15 di atas, Setelah file-file Moodle diekstrak dan 
ditempatkan pada folder C:/xampp/htdocs/moodle, maka selanjutnya adalah 
menginstall Moodle. Langkah-langkah berikut adalah sebagai berikut: 
1. Langkah pertama buka browser terlebih dahulu, karena penginstalan Moodle 
dilakukan pada web browser. Inilah tampilan web browser Mozila Firefox. 
 
Gambar 4.16 Tampilan Mozila Firefox 
Gambar 4.16 merupakan gambar tampilan mozilla firefox yang akan 
digunakan untuk melakukan proses penginstalan Moodle. Selain menggunakan 
Mozilla Firefox dapat juga menggunakan Crome. 
2. Ketik http://localhost/moodle pada address bar maka akan ditampilkan 
halaman seperti dibawah kemudian pilih bahasa yang diinginkan dan klik 
next. 
  
 
 
Gambar 4.17 Tampilan Pemilihan Bahasa 
Berdasarkan Gambar 4.17 di atas, pada proses penginstallan Moodle juga 
diperlukan dalam pemilihan bahasa. Bahasa yang dipilih yaitu English laguange. 
3. Klik next dari tampilan berikut. 
 
Gambar 4.18 Tampilan Proses Instalasi Moodle 
  
 
Gambar 4.18 di atas, menunjukkan bahwa untuk melanjutkan proses 
instalasi Moodle dengan klik next pada pilihan di atas. Setelah klik next akan 
muncul langkah selanjutnya.  
 
Gambar 4.19 Tampilan Proses Instalasi Moodle 
Berdasarkan Gambar 4.19 di atas, untuk melanjutkan proses pengintalls 
Moodle pilih countinue pada halaman hak cipta dan cek server. Tunggu beberapa 
saat kemudian akan muncul gambar seperti di bawah. 
 
Gambar 4.20 Tampilan Menyetujui Hak Cipta 
  
 
Berdasarkan Gambar 4.20 di atas menampilkan persetujuan akan hak cipta. 
Kemudian pilih yes untuk memahami pernyataan hak cipta. 
4. Proses intalasi akan berlansung dan isi data untuk admin dengan mengisikan 
user dan password secara lengkap. 
 
Gambar 4.21 Tampilan Pengintalan Data Admin 
Berdasarkan Gambar 4.21 di atas, penginstalan data admin dengan mengisi 
data dan informasi pada e-learning yang dibuat. Setelah selesai mengisi data dan 
informasi untuk e-learning maka tampilannya akan menjadi seperti gambar di 
bawah ini. 
  
 
 
Gambar 4.22 Tampilan Moodle Berhasil diinstal 
Berdasarkan Gambar 4.22 di atas, tampilan Moodle yang berhasil diinstalls 
adalah admin Moodle. Admin Moodle yang bertugas mengoprasikan Moodle, 
membuat user-user baru.  
5. Menambahkan kursus baru dalam materi perkuliahan yang akan diupload 
dan dipelajari. setelah selesai kemudian simpan kursus tersebut. 
 
Gambar 4.23 Tampilan Proses Pembuatan Kursus 
  
 
Berdasarkan Gambar 4.23 di atas, dalam pembuatan kursus langkah awal 
dengan klik administrasi situs kemudian pilih tambah kursus baru. Setelah itu isi 
nama kursus, nama singkat kursus, tanggal mulai kursus dan tanggal berakhirnya 
kursus yang dibuat. 
 
Gambar 4.24 Tampilan Proses Pembuatan Kursus 
Gambar 4.24 merupakan sambungan dari langkah yang ada pada Gambar 
4.23, langkah selanjutnya dengan mengatur format kursus, tampilan, berkas dan 
unggahan, completion tracking, groups, penamaan ulang pesan, dan tags. Setelah 
selesai mengatur kursus yang baru ditambahkan, klik simpan dan tampilkan. 
Maka kursus yang baru saja dibuat akan otomatis muncul pada tampilan Moodle. 
6. Selanjutnya membuat quis 
  
 
 
Gambar 4.25 Tampilan Penambahan Quis 
Berdasarkan Gambar 4.25 di atas, dalam penambahan quis dengan klik 
evaluasi lalu klik topic 4. Akan muncul gambar seperti di atas, kemudian klik add 
on activity of result. 
 
Gambar 4.26 Tampilan Penambahan Quis 
  
 
Gambar 4.26  merupakan lanjutan dari langkah pada Gambar 4.25, setelah 
klik add on activity of result. Kemudia klik quis pada tampilan seperti gambar di 
atas, lalu klik add. 
 
Gambar 4.27 Tampilan Penambahan Quis 
Berdasarkan Gambar 4.27 tampilan penambahan quis dalam proses 
pengisian laman quis yang akan dibuat. Mengisi nama quis yang akan dibuat dan 
mengisikan deskripsi tentang quis tersebut. 
 
Gambar 4.28 Tampilan Penambahan Quis 
  
 
Berdasarkan Gambar 4.28, nama quis yang dibuat adalah ui. Dalam gambar 
di atas menunjukkan bahwa editing quis dengan mengklik add kemudian pilih a 
new question. 
 
Gambar 4.29 Tampilan Penambahan Quis 
Selanjutnya, Gambar 4.29 memilih  jenis quis atau soal yang akan di buat. 
Pada Moodle terdapat banyak jenis soal, salah satu akan digunakan yaitu multiple 
choice. 
 
Gambar 4.30 Tampilan Penambahan Quis 
  
 
Setelah memilih jenis soal seperti Gambar 4.30 di atas maka pada Gambar 
4.29 ini proses mensetting atau mengisi quis yang akan disajikan pada Moodle. 
Dimulai dari mengisi kategori quis, question name kemudian pertanyaan serta 
option jawaban. 
7. Membuat forum diskusi 
 
Gambar 4.31 Tampilan Forum diskusi 
Berdasarkan Gambar 4.31 di atas, pada tampilan forum diskusi dengan 
nama forum hitung keuangan. Dalam forum tersebut dapat digunakan untuk 
mendiskusikan hal-hal yang belum dipahami atau belum dimengerti yang dapat 
ditanyakan langsung kepada pengajar atau sesama mahasiswa. 
b. Pembuatan Video  
Pengembangan tahap ini adalah pembuatan video menggunakan Microsoft 
Powerpoint yang berisi materi Matematika Ekonomi Hitung Keuangan yang 
kemudian diconvert ke dalam bentuk video dan pdf yang menjadi media 
pembelajaran di dalam Moodle. Video dan pdf yang dimasukkan ke dalam 
Moodle bertujuan untuk memudahkan dan menambah ketertarikan mahasiswa 
  
 
dalam proses pembelajaran matematika ekonomi (hitung keuangan). Berikut ini 
adalah pembuatan video: 
a) Halaman Pembuka (cover) 
Cover bertujuan untuk membuat video memliki kesan yang menarik. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.32 Cover  
 Cover pada Gambar di atas dibuat menggunakan Corel Draw yang 
didesain semenarik mungkin. Pemilihan gambar dan penyesuaian tulisan yang 
disesuaikan dengan materi yang akan dikembangkan ke dalam Moodle. 
b) Kegiatan pembelajaran  
Kegiatan pembelajaran ini berisi pemaparan materi Hitung Keuangan dari 
sub materi bunga tunggal, persen dan bunga majemuk yang di dalamnya juga 
terdapat contoh soal beserta penyelesaiannya sesuai sub materi. 
  
 
 
Gambar 4.33 Gambar Peta Konsep 
Berdasarkan Gambar peta konsep di atas bertujuan agar proses 
pembelajaran dilakukan secara sistematis. Dengan adanya peta konsep diharapkan 
dapat memudahkan mahasiswa dalam memahami dan mengingat sub-materi yang 
disampaikan. 
 
Gambar 4.34 Gambar Tampilan Contoh Soal 
  
 
Gambar tampilan contoh soal di atas merupakan salah satu contoh soal yang 
disajikan dalam materi pembelajaran. Setiap sub-sub materi dalam video 
pembelajaran ataupun PDF yang disajikan memiliki beberapa contoh soal. 
 
Gambar 4.35 Gambar Tampilan Penyelesaian Soal 
Gambar 4.35 di atas, dalam pengembangan video yang kemudian 
dimasukkan kedalam Moodle berisikan soal beserta jawaban yang dapat 
memudahkan mahasiswa memahami contoh-contoh dari permasalahan yang 
diberikan.  
 
 
  
 
c. Pembuatan LKM versi Microsoft Word 
Pengembangan tahap ini adalah pembuatan video menggunakan Microsoft 
Word yang berisi materi Matematika Ekonomi Hitung Keuangan yang menjadi 
media pembelajaran di dalam Moodle. Video dan pdf yang dimasukkan ke dalam 
Moodle bertujuan untuk memudahkan dan menambah ketertarikan mahasiswa 
dalam proses pembelajaran Matematika Ekonomi (Hitung Keuangan). 
 
Gambar 4.36 Gambar Tampilan Cover, Daftar Isi Dan Pendahuluan 
Gambar 4.36 di atas merupakan tampilan cover pada halaman utama. 
Halaman kedua terdapat daftar isi agar memudahkan pengguna menemukan page 
dari sub-materi yang dicari. 
  
 
 
Gambar 4.37 Gambar Tampilan Contoh Soal Beserta Penyelesaian 
Berdasarkan Gambar 4.57 di atas, contoh soal beserta jawaban yang 
disajikan pada materi pembelajaran versi word dan versi video sama. Di dalam 
contoh soal peneliti memberikan beberapa contoh soal ujian nasional. 
Selanjutnya E-LKM selesai dibuat sesuai dengan desain yang dirancang 
selanjutnya LKM di upload ke dalam Moodle yang sudah diinstalls. Setelah di 
upload maka dilakukan validasi oleh 4 validator, yaitu 3 ahli materi dan 1 ahli 
media. Dimana masing masing dari ahli  materi dan ahli media merupakan dosen 
Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung. Adapun hasil validasinya 
sebagai berikut: 
a. Hasil Validasi Ahli Materi  
Validasi materi dilakukan oleh 3 ahli yaitu Bapak Hasan Sastra Negara, 
M.Pd, Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd  dan Ibu Indah Resti Ayuni Suri, 
  
 
M.Si validasi ini bertujuan untuk mengetahui aspek kelayakan isi, kelayakan 
kebahasaan. 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 
Aspek Isi  Skor 
Skor 
Maksimal 
Persentase Kriteria 
Kesesuaian isi materi dengan 
ilmu matematika 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
Kebenaran konsep materi 
yang ada dalam media E-
LKM berbasis Moodle 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
Materi yang terdaoat di media 
E-LKM berbasis Moodle 
memiliki cakupan yang tepat 
14 15 93% 
Sangat 
Layak 
Latihan yang diberikan sesuai 
dengan materi dan tujuan 
pembelajaran 
14 15 93% 
Sangat 
Layak 
Aspek Kebahasaan 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
Materi yang disajikan dengan 
bahasa yang sederhana, 
menarik dan mudah dipahami 
14 15 93% 
Sangat 
Layak 
Materi yang disajikan 
komunikatif dengan bahasa 
yang lazim digunakan oleh 
mahasiswa 
14 15 93% 
Sangat 
Layak 
Seluruh kalimat yang 
digunakan mewakili pesan 
yang disampaikan dan 
mengikuti tata kalimat yang 
benar dalam bahasa indonesia 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
Seluruh istilah yang 
digunakan sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa 
Indonesia(KBBI) 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
Seluruh istilah yang 
digunakan dalam LKM 
konsisten 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
JUMLAH 134 
SKOR MAKSIMAL 150 
PERSENTASE 89% 
KELAYAKAN Sangat Layak 
Sumber: Dokumentasi olah data validasi ahli materi 
  
 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari validasi 
ahli materi mendapatkan skor persentase keseluruhan 89% dengan kriteria 
“Sangat Layak”. Sehingga LKM ini sudah layak untuk digunakan dan dapat 
dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi. Evaluasi dari ahli 
materi yang perlu dilakukan antara lain: 
1. Tambahkan contoh soal bunga majemuk dan penyelesaiannya. 
2. Gaya penyampaian,animasi didepan video tidak cocok untuk mahasiswa. 
3. Tambahkan suara pemateri dalam video pembelajaran yang disajikan 
 
Gambar 4.38 Diagram Penilaian Ahli Materi 
Gambar diagram di atas menunjukkan bahwa diagram yang berwana biru 
merupakan hasil aspek isi dengan persentase 90%. Warna  kuning merupakan 
hasil dari aspek bahasa dengan persentase 89%. 
 
 
 
Tabel 4.4 Saran Perbaikan Ahli Materi 
Saran Perbaikan Setelah diperbaiki 
  
 
 
Setelah menjelaskan pengertian dan 
rumus, sebaiknya diberikan contoh dan 
penyelesaian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memasukkan beberapa contoh soal 
dan penyelesaian dalam video. 
  
 
 
Tampilan pertanyaan yang tidak 
seharusnya ada 
 
Dirubah dengan mengganti pertanyaan 
tersebut dengan peta konsep 
 
b. Hasil Validasi Ahli Media  
Validasi ini dilakukan oleh 1 dosen yaitu Ibu Fraulein Intan Suri, M.Si. 
Validasi ini bertujuan untuk mengetahui aspek kualitas, aspek efektifitas, aspek 
grafika, dan aspek penyajian.  
Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 
Aspek yang 
Dinilai  
Jumlah Tiap 
Aspek 
Skor 
Maksimal 
Persentase Kriteria 
Aspek Kualitas 12 15 80% Layak  
Aspek Efektifitas 15 25 60% 
Cukup 
Layak 
Aspek Grafika 6 15 40% 
Tidak 
Layak 
Aspek Penyajian  16 20 80% Layak 
Jumlah Total 49 
Skor Maksimal 75 
Persentase  65% 
Kriteria  Layak  
Sumber: Dokumentasi olah data validasi ahli media 
 
  
 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil validasi ahli 
media mendapatkan skor persentase keseluruhan 65% dengan kriteria “Layak”, 
dan tentunya masih ada saran perbaikan dari ahli media. Evaluasi dari ahli media 
yang perlu dilakukan antara lain: 
1. Perhatikan atau perbaiki tata tulis, penulisan kata depan, dan warna tulisan. 
2. Media video suara diperbesar dan proposi gambar diperbaiki. 
3. Pembeda antara judul, subjudul, dan sub-sub judul. 
4. Perhatikan durasi perpindahan slide 
5. Sesuaikan animasi dengan konten yang dibahas. 
 
Gambar 4.39 Tampilan Diagram Penilaian oleh Ahli Media Tahap 1 
Gambar diagram di atas menunjukkan bahwa beberapa warna yang 
ditampilkan menjelaskan aspek-aspek penilaian dari ahli media. Aspek kualitas 
dilambangkan dengan warna biru dengan persentase 80%, aspek efektifitas 
dengan warna merah hasil persentase 60%, aspek grafika dengan warna hijau hasil 
persentase 40%, dan aspek penyajian dengan warna ungu hasil persentase 80%. 
Tabel 4.6 Saran Perbaikan Ahli Media 
Saran Perbaikan Setelah Perbaikan 
  
 
 
Animasi/gambar yang tidak sesuai, 
serta rumus tidak terlalu jelas. 
 
Mengilangkan animasi/gambar, 
menjabarkan rumus. 
 
 
Warna background dan gambar tidak 
sesuai dan terlalu besar. 
 
 
Menyesuaikan warna background dan 
menghilangkan gambar. 
  
 
 
Warna serta background tidak 
sesuai. 
 
Warna background disesuaikan. 
Penjelasan dan rumus dibuat tersusun. 
 
Setelah LKM diperbaiki sesuai dengan saran dari validator ahli media 
selanjutnya LKM divalidasikan kembali dengan ahli media. Berikut hasil validasi 
ahli media setelah LKM diperbaiki: 
Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 
Aspek yang 
Dinilai 
Jumlah Tiap 
Aspek 
Skor 
Maksimal 
Persentase Kriteria 
Aspek Kualitas 12 15 80% Layak 
Aspek Efektifitas 20 25 80% Layak 
Aspek Grafika 12 15 80% Layak 
Aspek Penyajian  16 20 80% Layak 
Jumlah Total 60 
Skor Maksimal 75 
Persentase  80% 
Kriteria  Layak  
 Sumber: Dokumentasi olah data validasi ahli media 
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari validator 
ahli media setelah LKM diperbaiki mendapatkan skor persentase keseluruhan 
  
 
80%  dengan kriteria “Layak”. Sehingga LKM dapat digunakan dan bisa langsung 
di implementasikan sebagai media pembelajaran. 
 
Gambar 4.40 Tampilan Diagram Penilaian Ahli Media Tahap 2 
Gambar diagram di atas menunjukkan bahwa beberapa warna yang 
ditampilkan menjelaskan aspek-aspek penilaian dari ahli media. Aspek kualitas 
dilambangkan dengan warna biru dengan persentase 80%, aspek efektifitas 
dengan warna merah hasil persentase 80%, aspek grafika dengan warna hijau hasil 
persentase 80%, dan aspek penyajian dengan warna ungu hasil persentase 80%. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil dari validator ahli media setelah LKM diperbaiki 
mendapatkan skor persentase keseluruhan 80%  dengan kriteria “Layak”, 
sehingga LKM dapat digunakan dan bisa langsung di implementasikan sebagai 
media pembelajaran. 
Setelah dilakukan tahapan pengembangan maka selanjutnya dilakukan 
evaluasi. Pengembangan yang dimulai dengan menginstalls Xampp kemudian 
dilanjut dengan menginstall Moodle. Moodle berhasil terinstall, kemudian materi 
pembelajaran dan evaluasi di upload ke dalam Moodle. Setelah media 
pembelajaran selesai dikembangkan kemudian media pembelajaran di validasi 
oleh ahli materi dan ahli media. Dari hasil validasi ahli materi hanya dilakukan 
dengan 1 tahapan skor persentase keseluruhan 89% dengan kriteria “Sangat 
Layak”. Namun, ada beberapa yang harus ditambahkan dan diperhatikan dari 
media pembelajaran yang dikembangkan . Penilaian ahli media dilakukan dengan 
2 tahapan, dengan hasil pada penilaian tahap 1 masih banyak yang harus 
  
 
diperbaiki, setelah penilaian tahap ke 2 media pembelajaran yang dikembangkan 
sudah memiliki kriteria “Layak” dengan skor persentase 80%. Setelah dilakukan 
penilaian validasi oleh ahli materi dan ahli media, maka media pembelajaran 
layak untuk digunakan dalam implementasi.  
4. Implementasi 
Tahap implementasi yaitu memanfaatkan atau menggunakan lembar kerja 
mahasiswa elektronik berbasis Moodle dalam kegiatan pembelajaran. Mengetahui 
efektivitas lembar kerja mahasiswa tersebut  maka akan dilakukan pada kelompok 
kecil untuk mendapat masukan dari mahasiswa prodi pendidikan matematika UIN 
Raden Intan Lampung sebagai bahan perbaikan produk.  
Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
No. Nama Jumlah Skor 
Skor 
Maksimum 
Persentase(%) 
1. Ahmad Mukhayat  60 70 86% 
2. Dian Pangestuti 60 70 86% 
3. Febriansyah Abung 38 70 54% 
4. Fitri Oktaria Pirma 52 70 74% 
5. Hanifa Ainun Nisa 59 70 84% 
6. Ika Herawati 64 70 91% 
No. Nama Jumlah Skor 
Maksimum 
Persentase (%) 
7. Nurma Linda L 46 70 66% 
8. Ramona Yasa 50 70 71% 
9. Rina Puspita 53 70 76% 
10. Yeni Yuliana 48 70 69% 
 Jumlah 530 700 76% 
Sumber: hasil olah data angket respon uji kelompok kecil 
Berdasarkan perolehan hasil penilaian kelompok kecil pada Tabel 4.8 
diperoleh nilai persentase 76% dan memenuhi kriteria penilaian “Menarik”, dalam 
  
 
arti bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan 
sebagaimana mestinya serta menarik untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran pada materi hitung keuangan untuk mahasiswa Prodi Pendidikan 
Matematika UIN Raden Intan Lampung. Selain itu berikut adalah hasil uji coba 
kelompok besar yang disajikan pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
No. Nama Jumlah Skor 
Maksimum 
Persentase 
(%) 
1 Elsa Junisivia 37 70 53% 
2 Dwi Fadilah 50 70 71% 
3 Nike Fitria 49 70 70% 
4 Muhammad 
Ramadani 
48 70 69% 
5 Anisatus Sa`adah 54 70 77% 
6 Lutfiatul  Kholifah 53 70 76% 
7 Epy Noviandri 60 70 86% 
8 Reka Damaiyanti 
 
38 70 54% 
9 Misti Hastuti 53 70 76% 
No. Nama Jumlah Skor 
Maksimum 
Persentase 
(%) 
10 Ezza Kartika 46 70 66% 
11 Yustika Fatimatuz Z 
 
60 70 86% 
12 Nurul Muslimah 
 
56 70 80% 
13 Riska Fitriana 
 
56 70 80% 
14 Viana Saputri 55 70 79% 
15 Fatimah Angelica S 54 70 77% 
16 Sonia Hendriani 48 70 69% 
  
 
17 Tia Nurohmah 54 70 77% 
18 Dewi Rosita 53 70 76% 
19 Andika Nurrohim Mz 64 70 91% 
20 Yulia Monica 55 70 79% 
21 Kiki Dwi Vatmala 48 70 69% 
22 Fitria Adelita 
 
52 70 74% 
23 Nurbaiti 53 70 76% 
24 Isti Mudrikah 49 70 70% 
25 Indri Rizkia Putri 
 
59 70 84% 
26 Yulia Monica 55 70 79% 
27 Ra. Annisa Cahya 56 70 80% 
28 Ezza Kastika 52 70 74% 
 Jumlah 1467 1960 75% 
Sumber: dari olah data angket respon uji coba kelompok besar. 
Tabel 4.9 di atas menunjukkan hasil uji coba kelompok besar. Dari tabel di 
atas bahwa dapat dilihat nilai persentase dari setiap mahasiswa diatas rata-rata 
kritea “Menarik” yaitu diatas 40%. Jumlah secara keseluruhan adalah 1467 
dengan skor maksimal 1960 maka diperoleh nilai persentase sebesar 75%. Skala 
kemenarikan media pembelajaran maka tabel 4.6 dinyatakan “Menarik”. 
Selanjutnya setelah dilakukan uji coba kemenarikan dan dinyatakan menarik 
berdasarkan hasil olah data dari angket mahasiswa kemudian dilakukan uji 
efektifitas terhadap media pembelajaran untuk mengetahui apakah ada 
peningkatan setelah menggunakan media pembelajaran tersebut sebagai alat bantu 
dalam proses pembelajaran. Adapun hasil dari perhitungannya berikut ini : 
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Pretest dan Posttet 
  
 
 N 
Skor 
Ideal 
Skor 
Minimum 
Skor 
Maksimum  
S 
Pretest 28 100 20 72 47,85 14,29 
Posstest 28 100 56 84 67,57 7,95 
 
Sumber: Dokumentasi pretest dan postest peneliti 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perolehan nilai pretest dan posttest 
dengan skor minimum dari pretest yaitu 20 dan skor minimum dari posttest yaitu 
56. Skor maksimum dari pretest yaitu 72 dan skor maksimum dari posttest yaitu 
84. Hasil dari rata-rata skor pretest yaitu 47,85 dan hasil dari rata-rata posttest 
yaitu 67,57. Nilai simpangan baku dari pretest yaitu 14,29 dan nilai simpangan 
baku dari posttest yaitu 7,95. Hasil dari rekapitulasi N-gain dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
 
 
 
 
 
Tabel 4.11 Rekapitulasi Nilai N-gain 
Kelas N 
Nilai 
Skor Ideal 
Skor 
Minimum 
Skor 
Maksimum 
Rata-rata 
N-gain 
Kelas E 
semester 5 
28 100 0,2 0,62 0,41 
 
  
 
Sumber: Dokumentasi Rekapitulasi N-gain peneliti  
Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.11 dapat dilihat hasil nilai 
minimum pada pretest dan postest yaitu 0,2, hasil nilai maksimum pada pretest 
dan postest yaitu 0,62 dan rata-rata nilai N-gain pada pretest dan postest  yaitu 
0,41 termasuk dalam kategori sedang. 
Hasil dari evaluasi pada tahap implementasi ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan menarik berdasarkan hasil dari uji coba 
kemenarikan kelompok kecil dan uji coba kemenarikan kelompok besar. Dengan 
ini media pembelajaran yang  dikembangkan menarik dan dapat digunakan 
sebagai referensi mahasiswa dalam proses pembelajaran. Setelah dilakukan uji 
coba kemenarikan kelompok kecil dan uji coba kelompok besar, media 
pembelajaran yang dikembangkan kemudian di uji efektifitas. Pada uji efektifitas 
dengan melakukan pretest sebelum menggunakan media pembelajaran dan 
sesudah menggunakan memberikan postest maka nilai rata-rata N-gain yang 
diperoleh 0,41 dengan kategori sedang, dengan ini media pembelajaran yang 
digunakan memberikan peningkatan atau berpengaruh dalam hasil pembelajaran 
mahasiswa. 
5. Evaluasi 
Evaluasi adalah tahapan yang ada dari keempat tahapan ADDIE. Tahapan 
evaluasi pada tahap analisis, berdasarkan analisis dari media pembelajaran dan 
analisis karakteristik mahasiswa maka peneliti akan mengembangkan media 
pembelajaran berupa Lembar Kerja Mahasiswa Elektronik (E-LKM) Matematika 
Ekonomi berbasis Moodle pada materi Hitung Keuangan. Lembar kerja 
  
 
mahasiswa tersebut dibuat untuk mengatasi masalah yang timbul dalam proses 
pembelajaran dan bertujuan agar mahasiswa dapat belajar mandiri dan efektif 
dengan adanya media pembelajaran berbasis Moodle tersebut dengan didalamnya 
terdapat berberapa versi materi yang disajikan dan terdapat forum diskusi antara 
dosen dengan mahasiswa.  
 Evaluasi pada tahapan desain yaitu desain dari Moodle ini meliputi 
petunjuk penggunaan Moodle, home, pendahuluan, materi pembelajaran dan 
evaluasi. Materi pada Moodle ini disusun secara sistematis. Materi yang dimuat 
dalam E-LKM berbasis Moodle ini diambil dari beberapa buku paket matematika 
ekonomi dari berbagai referensi. Pembuatan video pembelajaran ini menggunakan 
Microsoft powerpoint 2010. Intrumen penilaian produk yang telah dikembangkan 
berupa angket daftar isian untuk ahli materi dan ahli media, serta mahasiswa. Pada 
perencanaan instrumen penilaian diawali dengan menyusun kisi-kisi angket dan 
selanjutkan angket tersebut disusun untuk diberikan kepada para ahli dan 
mahasiswa untuk mengetahui kualitas produk yang telah dikembangkan. 
Tahapan evaluasi pada tahap pengembangan dengan menginstalls Xampp 
kemudian dilanjut dengan menginstalls Moodle. Moodle berhasil terinstalls, 
kemudian materi pembelajaran dan evaluasi di upload ke dalam Moodle. Setelah 
media pembelajaran selesai dikembangkan kemudian media pembelajaran di 
validasi oleh ahli materi dan ahli media. Dari hasil validasi ahli materi  memiliki 
kriteria “Sangat Layak”. Namun, ada beberapa yang harus ditambahkan dan 
diperhatikan dari media pembelajaran yang dikembangkan . Penilaian ahli media 
memiliki kriteria “Layak”. Setelah dilakukan penilaian validasi oleh ahli materi 
  
 
dan ahli media, maka media pembelajaran layak untuk digunakan dalam 
implementasi. 
Hasil dari evaluasi pada tahap implementasi menunjukkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan menarik berdasarkan hasil dari uji coba 
kemenarikan kelompok kecil dan uji coba kemenarikan kelompok besar. Dengan 
ini media pembelajaran yang  dikembangkan menarik dan dapat digunakan 
sebagai referensi mahasiswa dalam proses pembelajaran. Pada uji efektifitas 
dengan melakukan pretest sebelum menggunakan media pembelajaran dan 
sesudah menggunakan memberikan postest maka nilai rata-rata N-gain yang 
diperoleh 0,41 dengan kategori sedang, dengan ini media pembelajaran yang 
digunakan memberikan peningkatan atau berpengaruh dalam hasil pembelajaran 
mahasiswa. 
B. Pembahasan  
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran lembar 
kerja mahasiswa Elektronik (E-LKM) atau disebut dengan e-learning. Media E-
LKM dalam penelitian ini menggunakan open source Moodle versi 3.4 dengan 
alamat www.mitahandikamatematika14.com. 
Tahap-tahap pada penelitian ini menggunakan model pengembangan 
ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, 
implementasi dan evaluasi. Hasil dari analisis yang sudah dilakukan dan 
dipaparkan dalam studi pendahuluan diketahui bahwa belum adanya E-LKM 
Matematika Ekonomi di Program Studi Pendidikan Matematika UIN Raden Intan 
Lampung dan Program Studi Pendidikan Matematika yang kedepannya akan 
  
 
memanfaatkan pembelajaran dengan teknologi berbasis e-learning. Hal ini 
membuat peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran lembar 
kerja mahasiswa elektronik matematika ekonomi berbasis Moodle pada materi 
hitung keuangan. 
Selanjutnya pada tahapan desain ini dilakukan menyusun kerangka desain 
tampilan Moodle serta ide pembuatan media dan intrumen. Penyusunan desain 
dilakukan agar peneliti mudah dalam menyusun ide tentang tampilan, isi dan 
materi pada media yang akan dibuat. Intrumen yang dibuat yaitu intrumen angket 
ahil media dan ahli materi serta angket repon mahasiswa terhadap media yang 
dibuat oleh peneliti. 
Selanjutnya pada tahap pengembangan ini merupakan tahap pembuatan 
media pembelajaran dengan langkah pertama yang dilakukan adalah menginstalls 
Moodle kemudian membuat isi dari lembar kerja mahasiswa  menggunakan 
Microsoft Word dan Microsoft Powerpoin yang kemudian di convert ke dalam 
bentuk video dan PDF untuk memudahkan dalam memasukkan pada Moodle yang 
sudah diinstalls.  
Setelah media pembelajaran yang dibuat sudah selesai, kemudian divalidasi 
oleh 1 ahli media dari dosen Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung 
yaitu ibu Fraulein Intan Suri, M.Si dan 3 ahli materi dari dosen Pendidikan 
Matematika yaitu Bapak Hasan Sastra Negara M.Pd, Bapak Rizki Wahyu Yunian 
Putra, M.Pd  dan Ibu Indah Resti Ayuni Suri, M.Si. Tujuan dari validasi ini yaitu 
untuk mengetahui kekurangan dari media pembelajaran dan memperoleh koreksi 
serta masukan-masukan dari validator guna memperbaiki media pembelajaran 
  
 
yang dikembangkan. Validasi juga ditujukan untuk memperoleh penilian dari 
validator bahwa media pembelajaran sudah layak atau belum untuk 
diimplementasi.  
Implementasi atau penerapan lembar kerja mahasiswa elektronik(E-LKM) 
Matematika ekonomi berbasis Moodle pada materi hitung keuangan dilakukan di 
Program Studi Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung pada kelas E 
semester 5 dengan jumlah 28 mahasiswa dimana dalam pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan. Tahap implementasi ini 
dilakukan 2 kali pertemuan, pertemuan pertama dijelaskan penggunakan Moodle, 
memberikan pretest dan memberikan materi yang ada didalam Moodle sedangkan 
pada pertemuan kedua pengisian angket respon mahasiswa terhadap E-LKM 
Matematika Ekonomi berbasis Moodle pada materi Hitung Keuangan, dan postest 
yang diberikan untuk mahasiswa guna melihat efektifitas media pembelajaran 
tersebut. Berdasarkan hasil dari hasil olah data dari angket respon mahasiswa pada 
uji coba kelompok kecil yang melibatkan 10 mahasiswa, media pembelajaran 
memperoleh nilai persentase 76% dan memperoleh kriteria “Menarik” sedangkan 
uji coba skala besar yang melibatkan 28 mahasiswa memperoleh nilai persentase 
75% dan memperoleh kriteria penilaian “Menarik”. Hasil uji coba efektifitas yang 
dilakukan pada 28 mahasiswa mendapatkan kategori sedang dengan nilai rata-rata 
N-gain 0,41. 
Tahap evaluasi adalah tahapan untuk mengevaluasi E-LKM Matematika 
Ekonomi berbasis Moodle yang sudah dikembangkan. Berdasarkan hasil 
pengembangan yang dilakukan maka dihasilkan produk akhir yaitu Lembar Kerja 
  
 
Mahasiswa Elektronik (E-LKM) Matematika Mkonomi berbasis Moodle pada 
materi Hitung Keuangan yang telah berkualifikasi layak berdasarkan hasil validasi 
ahli materi dan ahli media, berkualifikasi layak berdasarkan hasil dari uji coba 
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Hasil uji coba efektifitas tahapan 
media pembelajaran memperoleh kriteria efektif dengan kategori sedang. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Randy Irawan dan  
Herman Dwi Surjono yang meneliti tentang pengembangan e-learning berbasis 
Moodle dalam peningkatkan pemahaman lagu pada pembelajaran bahasa 
inggris.
52
 Penelitian ini bertujuan untuk dapat menghasilkan sebuah produk e-
learning bahasa Inggris berbasis Moodle yang layak dalam peningkatan listening 
skill pada pembelajaran bahasa Inggris untuk SMK Negeri 4 Yogyakarta dan 
mengetahui seberapa efektif e-learning berbasis Moodle terhadap listening skill 
pembelajaran bahasa Inggris siswa kelas X SMK Negeri 4 Yogyakarta. Produk e-
learning berbasis Moodle telah memenuhi kriteria dan dinyatakan layak sebagai 
media pembelajaran berdasarkan validasi ahli media dengan skor 3,70 dengan 
kriteria “Baik”, berdasarkan validasi ahli materi dengan rerata skor 4,34 dengan 
kriteria “Sangat baik”, dan berdasarkan respon pengguna dengan skor 4,30 dengan 
kriteria “Sangat baik”. Hasil belajar siswa kelas X UPW 2 SMK Negeri 4 
Yogyakarta mengalami peningkatan setelah menggunakan e-learning. Keefektifan 
produk terhadap pembelajaran bahasa Inggris pada kompetensi listening 
dibuktikan melalui peningkatan hasil belajar yang diketahui dari persentase hasil 
evaluasi pretest dan posttest yakni sebesar 17,19%. 
                                                             
52
 Irawan, dkk., "Pengembangan e-learning berbasis moodle dalam peningkatkan 
pemahaman lagu pada pembelajaran bahasa inggris," Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, 
Volume 5, No 1, April 2018 (1-11). 
  
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 
diantaranya berikut: 
1. Lembar kerja mahasiswa elektronik (E-LKM) Matematika Ekonomi berbasis  
Moodle pada materi hitung keuangan dapat disimpulkan bahwa penelitian 
dan pengembangan E-LKM ini menggunakan metode penelitian Research 
and Development (R&D) dengan model penelitian ADDIE, yaitu Analisis, 
Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Penilaian validasi ahli 
materi dan ahli media bahwa media pembelajaran “layak” untuk digunakan. 
2. Berdasarkan dari hasil olah data dari angket respon mahasiswa pada uji coba 
kelompok kecil dan kelompok besar memperoleh kriteria “Menarik”. Hasil 
uji coba efektifitas yang dilakukan pada 28 mahasiswa mendapatkan 
kategori sedang dengan nilai rata-rata N-gain 0,41. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa 
saran diantaranya berikut: 
  
 
1. Lembar kerja mahasiswa elektronik (E-LKM) matematika ekonomi berbasis 
Moodle pada materi hitung keuangan ini perlu adanya penyempurnaan 
kembali agar dapat menjadi produk yang berkualitas. 
2. Hendaknya pendidik dapat memanfaatkan fasilitas sarana dan prasarana di 
kampus seperti laptop dan jaringan wifi serta smartphone yang dimiliki 
masing-masing mahasiswa dengan memanfaatkan LKM matematika 
ekonomi berbasis Moodle pada materi hitung keuangan. 
3. Media yang dikembangkan hanya terbatas pada materi hitung keuangan 
pada sub-materi bunga tunggal dan bunga majemuk, sehingga diharapkan 
pengembangan media ini lebih kompleks lagi dari segi materi agar media 
dapat digunakan dengan mudah pada pembelajaran matematika ekonomi. 
4. Media yang dikembangkan masih terdapat banyak kekurangan baik dari segi 
tampilan Moodle dan isi dari LKM untuk dijadikan media pembelajaran. 
Sehingga pengembangan E-LKM matematika ekonomi berbasis Moodle 
pada materi hitung keuangan ini selanjutnya diharapkan lebih baik lagi 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Lampiran 1 
LEMBAR WAWANCARA MAHASISWA 
 
Hari / tanggal observasi  :  
Sekolah / Perguruan Tinggi : Pendidikan Matematika UIN Raden Intan 
Lampung  
Narasumber    : Mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Raden 
Intan 
Observer    : Mita Handika 
No.  Pertanyaan  Jawaban  
1. 
 
Bagaimana tanggapan mahasiswa 
terhadap mata kuliah matematika 
ekonomi ? (sulit/ mudah). Alasan 
 
 
2.  Bagaimana sistem pembelajaran 
(model, metode, strategi) yang biasa 
dilakukan dosen pada mata kuliah 
matematika ekonomi? 
 
 
3. Apa saja bahan ajar yang sudah 
digunakan pada saat perkuliahan? 
 
4. Apakah dosen matematika ekonomi 
sudah menggunakan media 
pembelajaran ? jika sudah, apa media 
pembelajaran tersebut?  
 
  
 
 
5. Apakah anda sebagai mahasiswa 
mengalami kesulitan dengan model 
pembelajaran yang diterapkan oleh 
dosen pengampu mata kuliah 
matematika ekonomi ? 
 
 
6. Adakah faktor yang menyebabkan 
kesulitan dalam memahami materi 
perkuliahan matematika ekonomi? 
 
 
7. Apa harapan anda(mahasiswa) untuk 
kedepannya dalam perkuliahan 
matematika ekonomi? 
 
 
8. Adakah minat mahasiswa dalam belajar 
dan menambahkan pengetahuannya 
dari sistem pembelajaran Elearning? 
 
 
9. 
 
Pernahkan dosen  memanfaatkan media 
social sebagai alat komunikasi 
pembelajaran? Jika pernah apa media 
social nya? 
 
 
10. 
 
Apakah pernah dimanfaatkan aplikasi 
moodle  dalam proses perkuliahan ? 
 
 
 
 
  
 
Bandar Lampung,  
Mengetahui, 
Mahasiswa      Observator 
 
 
                             Mita Handika 
 
 
  
  
 
Lampiran 2 
 
 
Kisi-kisi Angket untuk Ahli Materi 
 
No. Aspek Indikator Nomor Butir 
1. Aspek isi - Kesesuaian isi materi dengan Ilmu 
matematika  
- Kebenaran konsep materi 
- Ketepatan cakupan materi 
- Penyampaian materi yang urut 
- Adanya soal-soal latihan  
 
1,2,3,4,5 
2. Aspek 
kebahasaan  
- Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
- Kesesuaian bahasa dengan 
pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan 
6,7,8,9,10 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Lampiran 3 
 
 
 
LEMBAR VALIDASI 
  “PENGEMBANGAN E-LKM MATEMATIKA EKONOMI BERBASIS 
MOODLE PADA MATERI HITUNG KEUANGAN” 
OLEH : AHLI MATERI 
 
A. Pengantar 
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
mengenai E-LKM Matematika Ekonomi Berbasis Moodle pada Materi Hitung 
Keuangan yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan E-
LKM Matematika Ekonomi Berbasis Moodle pada Materi Hitung 
Keuangan”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya E-LKM tersebut untuk 
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi 
dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas E-LKM ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 
lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
B. Petunjuk pengisian  
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli materi 
tentang media pembelajaran Lembar Kerja Mahasiswa Elektronik (E-LKM) 
Matematika Ekonomi berbasis Moodle pada Materi Hitung Keuangan. 
2. Pendapat, kritik, komentar, penilaian dan saran Bapak/Ibu akan sangat 
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media 
pembelajaran ini, sehubungan dengan hal tersebut dimohon Bapak/Ibu dapat 
memberikan penilaian pada setiap pernyataan yang tersedia dengan 
memberikan tanda centang “” pada kolom di bawah bilangan 1, 2, 3, 4, dan 
5. 
 
 
Contoh :  
  
 
No. Deskripsi  5 4 3 2 1 
1. Jenis huruf yang digunakan sudah sesuai  √    
Keterangan skala: 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik  
3 = Cukup    
2 = Kurang Baik    
1 = Tidak Baik 
3. Pendapat, kritik, komentar dan saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar 
yang telah disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, 
mohon ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA MAHASISWA ELEKTRONIK 
(E-LKM) BERBASIS MOODLE OLEH AHLI MATERI 
A. Penilaian  
NO Aspek yang dinilai Kategori Penilaian 
5 4 3 2 1 
 Aspek Isi 
1. Kesesuaian isi materi dengan Ilmu 
matematika  
     
2. Kebenaran konsep materi yang ada dalam 
media E-LKM berbasis moodle  
     
3. Materi yang terdapat di media E-LKM 
berbasis  moodle memiliki cakupan yang 
tepat.  
     
4. Materi yang terdapat di media E-LKM 
berbasis  moodle disajikan secara sistematis. 
     
5. Latihan yang diberikan sesuai dengan materi 
dan tujuan pembelajaran 
     
Aspek Kebahasaan  
6. Materi yang disajikan dengan bahasa yang 
sederhana, menarik dan mudah dipahami  
     
7. Materi yang disajikan komunikatif dengan 
bahasa yang lazim digunakan oleh 
mahasiswa 
     
8. Seluruh kalimat yang digunakan mewakili 
pesan yang disampaikan dan mengikuti tata 
kalimat yang benar dalam bahasa Indonesia  
     
9. Seluruh istilah yang digunakan sesuai 
dengan kamus besar bahasa Indonesia 
(KBBI)  
     
10. Seluruh istilah yang digunakan dalam LKM 
konsisten  
     
 
 
 
 
  
  
 
B.Rekomendasi/Saran: 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………… 
            
            
            
            
            
            
            
            
 
 
Bandar Lampung, ……………..2018 
Validator,  
 
 
 
NIP.  
  
 
Lampiran 5 
 
Kisi-kisi Angket untuk Ahli Media 
 
No  
Aspek  Indikator 
Nomor 
Butir 
1. Aspek Kualitas 
- Kualitas media sudah memenuhi 
kriteria media pembelajaran 
- Penggunaan media yang 
dikembangkan memenuhi fungsi 
praktis  
- Desain media baik (kejelasan 
huruf, gambar dan background) 
1,2,3 
2. Aspek Efektifitas 
- Kesesuaian media dengan 
kebutuhan pembelajaran 
- Tingkat interaktivitas mahasiswa 
dengan media. 
- Media dapat digunakan diberbagai 
tempat, waktu, dan keadaan  
- Media yang digunakan efektif 
- Media dapat melatih kemandirian 
mahasiswa dalam belajar 
4,5,6,7,8 
3. 
Aspek Grafika  
- Ketepatan ukuran gambar 
- Ketepatan bentuk gambar 
- Keseimbangan proporsi gambar 
9,10,11 
4. Aspek Penyajian 
- Kejelasan petunjuk penggunaan 
- Kemudahan memilih menu sajian 
- Kemudahan dalam penggunaan 
media 
- Tampilan umum media menarik 
12,13,14,1
5 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4 
 
Hasil Validasi Ahli Materi 
No. Aspek Butir Aspek 
Validator 
V1 V2 V3 
1. Aspek Isi 
1 5 4 4 
2 5 4 4 
3 5 4 5 
4 5 4 5 
5 5 4 4 
2. Aspek Kebahasaan 
6 5 4 5 
7 5 4 5 
8 5 4 4 
9 5 4 4 
10 5 4 4 
Jumlah 50 40 44 
Skor Maksimal 50 50 50 
  
 
 
       100% 80% 88% 
Kelayakan 
Sangat 
Layak  
Layak 
Sangat 
Layak 
 
Keterangan :  
V1 : Ahli Materi = Hasan Sastra Negara, M.Pd 
V2 : Ahli Materi = Indah Resti Ayuni Suri, M.Si 
V3 : Ahli Materi = Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd 
 
  
 
Aspek Isi  Skor 
Skor 
Maksimal 
Persentase Kriteria 
Kesesuaian isi materi dengan 
ilmu matematika 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
Kebenaran konsep materi 
yang ada dalam media E-
LKM berbasis Moodle 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
Materi yang terdaoat di media 
E-LKM berbasis Moodle 
memiliki cakupan yang tepat 
14 15 93% 
Sangat 
Layak 
Latihan yang diberikan sesuai 
dengan materi dan tujuan 
pembelajaran 
14 15 93% 
Sangat 
Layak 
Aspek Kebahasaan 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
Materi yang disajikan dengan 
bahasa yang sederhana, 
menarik dan mudah dipahami 
14 15 93% 
Sangat 
Layak 
Materi yang disajikan 
komunikatif dengan bahasa 
yang lazim digunakan oleh 
mahasiswa 
14 15 93% 
Sangat 
Layak 
Seluruh kalimat yang 
digunakan mewakili pesan 
yang disampaikan dan 
mengikuti tata kalimat yang 
benar dalam bahasa indonesia 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
Seluruh istilah yang 
digunakan sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa 
Indonesia(KBBI) 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
Seluruh istilah yang 
digunakan dalam LKM 
konsisten 
13 15 87% 
Sangat 
Layak 
JUMLAH 134 
SKOR MAKSIMAL 150 
PERSENTASE 89% 
KELAYAKAN Sangat Layak 
 
 
  
  
 
Lampiran 6 
 
 
LEMBAR VALIDASI 
  “PENGEMBANGAN E-LKM MATEMATIKA EKONOMI BERBASIS 
MOODLE PADA MATERI HITUNG KEUANGAN” 
OLEH : AHLI MEDIA 
 
C. Pengantar 
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
mengenai E-LKM Matematika Ekonomi Berbasis Moodle pada Materi Hitung 
Keuangan yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan E-
LKM Matematika Ekonomi Berbasis Moodle pada Materi Hitung 
Keuangan”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya E-LKM tersebut untuk 
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi 
dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas E-LKM ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 
lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
D. Petunjuk pengisian  
4. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli media 
tentang media pembelajaran Lembar Kerja Mahasiswa Elektronik (E-LKM) 
berbasis Moodle pada Materi Hitung Keuangan.  
5. Pendapat, kritik, komentar, penilaian dan saran Bapak/Ibu akan sangat 
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran 
ini, sehubungan dengan hal tersebut dimohon Bapak/Ibu dapat memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda 
centang “” pada kolom di bawah bilangan 1, 2, 3, 4, dan 5. 
Contoh :  
  
 
No Deskripsi  5 4 3 2 1 
1. Jenis huruf yang digunakan sudah sesuai  √    
 
Keterangan skala: 
5 = Sangat Menarik 
4 = Menarik   
3 = Cukup Menarik   
2 = Kurang Menarik   
1 = Tidak Menarik   
6. Pendapat, kritik, komentar dan saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar 
yang telah disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, 
mohon ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA MAHASISWA ELEKTRONIK 
(E-LKM) BERBASIS MOODLE  OLEH AHLI MEDIA 
A. Penilaian  
No Aspek yang dinilai 
Kategori penilaian  
5 4 3 2 1 
Aspek Kualitas  
1. Kualitas E-LKM berbasis moodle yang 
dikembangkan sudah memenuhi kriteria 
media pembelajaran 
     
2. Penggunaan E-LKM berbasis moodle yang 
dikembangkan memenuhi fungsi praktis 
sebagai media pembelajaran 
     
  
 
3. Desain E-LKM berbasis moodle baik 
(kejelasan huruf, gambar dan background) 
     
Aspek Efektifitas  
4. Kesesuaian media yang dikembangkan 
dengan kebutuhan pembelajaran 
     
5. Tingkat interaktivitas mahasiswa dengan 
media yang dikembangkan. 
     
6. Media dapat digunakan diberbagai tempat, 
waktu, dan keadaan  
     
7. Media yang digunakan efektif      
8. Media dapat melatih kemandirian mahasiswa 
dalam belajar 
     
Aspek Grafika 
9. Ketepatan ukuran gambar.      
10. Ketepatan bentuk gambar       
11. Keseimbangan proporsi gambar      
No Aspek yang dinilai 
Kategori penilaian  
5 4 3 2 1 
Aspek Penyajian  
 
12. 
Kejelasan petunjuk penggunaan      
13. Kemudahan memilih menu sajian      
14. Kemudahan dalam penggunaan media      
15. Tampilan Umum media menarik      
 
  
 
 
B.  Rekomendasi/Saran: 
………………………………………………………………………………………
….…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
…………… 
            
            
            
            
 
 
 
Bandar lampung, ……………..2018 
Validator, 
 
 
 
 
NIP.  
 
  
  
 
Lampiran 8 
 
Hasil Validasi Ahli Media 2 
No. Aspek Butir Aspek 
Validator 
V1 
1. Aspek Kualitas 
1 4 
2 4 
3 4 
2. 
 
Aspek Efektifitas 
4 4 
5 4 
6 4 
7 4 
8 4 
3. Aspek Grafika 
9 4 
10 4 
11 4 
4 Aspek Penyajian 
12 4 
13 4 
14 4 
15 4 
Jumlah1 60 
Skor Maksimal 75 
  
 
 
       80% 
Kelayakan Layak 
 
 
  
 
 
 
    Aspek yang 
Dinilai  
Jumlah Tiap 
Aspek 
Skor 
Maksimal Persentase Kriteria 
Aspek Kualitas 12 15 80% Layak 
Aspek Efektifitas 20 25 80% Layak 
Aspek Grafika 12 15 80% Layak 
Aspek Penyajian  16 20 80% Layak 
Jumlah Total 60 
Skor Maksimal 75 
Persentase  80% 
Kriteria  Layak  
 
 
  
  
 
Lampiran 8 
 
Hasil Validasi Ahli Media 2 
No. Aspek Butir Aspek 
Validator 
V1 
1. Aspek Kualitas 
1 4 
2 4 
3 4 
2. 
 
Aspek Efektifitas 
4 4 
5 4 
6 4 
7 4 
8 4 
3. Aspek Grafika 
9 4 
10 4 
11 4 
4 Aspek Penyajian 
12 4 
13 4 
14 4 
15 4 
Jumlah1 60 
Skor Maksimal 75 
  
 
 
       80% 
Kelayakan Layak 
 
 
  
 
 
 
    Aspek yang 
Dinilai  
Jumlah Tiap 
Aspek 
Skor 
Maksimal Persentase Kriteria 
Aspek Kualitas 12 15 80% Layak 
Aspek Efektifitas 20 25 80% Layak 
Aspek Grafika 12 15 80% Layak 
Aspek Penyajian  16 20 80% Layak 
Jumlah Total 60 
Skor Maksimal 75 
Persentase  80% 
Kriteria  Layak  
 
 
 
